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Jual beli sepeda motor dengan cara ditangguhkan di 
Desa Pringkumpul Kabupaten Pringsewu pada umumnya sama 
dengan jual beli yang terjadi pada desa  lainnya.  Namun,  untuk  
jual  beli  sepeda motor tersebut warga  Desa Pringkumpul 
Kabupaten Pringsewu memakai  cara  yang  berbeda,  yakni:  
jual  beli  dengan  sistem penangguhan  harga.  Karena  jual  beli  
ini  memakai  sistem  penangguhan, waktu pembayaran telah 
disepakati oleh kedua belah pihak. Dimana dalam praktek jual 
beli ini, penjual mendatangi pembeli untuk menawarkan sepeda 
motornya, setelah terjadi kesepakatan  dari  kedua  belah  pihak,  
kemudian  sepeda motor tersebut dibawa oleh pembeli. Sedang 
mengenai harga sudah ditentukan diawal perjanjian. 
Pembayaran akan dibayar di waktu yang lain dengan harga yang 
sudah ditentukan pembeli tidak bisa membayarnya kemudian 
sepeda motor tersebut di beli kembali dengan harga yang lebih 
murah.  
Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah 
bagaimana praktik jual beli sepeda motor dengan cara 
ditangguhkan pada desa Pringkumpul Kabupaten Pringsewu? 
dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli sepeda 
motor dengan syarat ditangguhkan yang terjadi pada masyarakat 
desa Pringkumpul Kabupaten Pringsewu? sedangkan tujuan 
penelitian ini, pertama mengetahui praktik jual beli sepeda 
motor dengan cara ditangguhkan pada masyarakat desa 
Pringkumpul Kabupaten Pringsewu. kedua mengetahui 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dengan cara 
iii 
 
ditangguhkan yang terjadi pada masyarakat desa Pringkumpul 
Kabupaten Pringsewu. 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
dan kepustakaan (library research). Sumber data dalam 
penelitian menggunakan dua sumber yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Penelitian ini juga bisa disebut 
penelitian kasus/study kasus (case study) dengan  pendekatan  
deskriptif  kualitatif. Dalam  penelitian  ini,  jenis penelitiannya 
adalah field research dan metode pengumpulan datanya adalah 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
metode analisis yang digunakan adalah metode diskriptif 
analisis 
 Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
pertama, Jual  beli  dengan  sistem  penagguhan  harga  terjadi  
pada  saat  terjadinya  kata  sepakat dari kedua belah pihak, 
yakni penjual dengan pembeli mengenai barang dan  harga. 
Sedang  mengenai prakteknya, penjual  mendatangi pembeli 
untuk menawarkan barangnya. Kedua, penangguhan  waktu 
pembayaran  sebenarnya  diperbolehkan  dalam  hukum  Islam,  
Imam  Syafi’i  dalam kitabnya Al-Umm jilid IV menjelaskan 
diperbolehkan penangguhan waktu akan tetapi waktu dalam 
batasan yang jelas. Namun, jual beli dengan cara penangguhan 
yang pembayaran dengan dibeli kembali oleh penjual dengan 






                          
                        
     
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
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A. Penegasan Judul 
 Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak lepas dari 
pembahasan yang dimaksud dan menghindari penafsiran 
yang berbeda atau bahkan salah dikalangan pembaca maka 
perlu adanya penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah 
yang terkandung di dalam judul skripsi ini. Adapun judul dari 
skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 
Sepeda Motor Dengan Cara Ditangguhkan (Studi Pada 
Masyarakat Desa Pringkumpul Kabupaten Pringsewu)” 
 Adapun beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
dan perlu untuk diuraikan adalah sebagai berikut: 
Tinjauan adalah Pengertian tinjauan menurut kamus besar 
bahasa Indonesia bisa berarti: hasil meninjau, pandangan, 
pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari). Devinisi 
tinjauan menurut Achmad Elqorni adalah sebagai berikut: 
peninjauan kembali (review) tentang masalah yang berkaitan 




Hukum Islam. Menurut pendapat para Fuqaha sebagaimana 
diuraikan oleh Amir Syarifuddin bahwa Hukum Islam adalah 
seperangkat peraturan berdasarkantingkah laku manusia 
mukallaf yang diakui dan diyakini masyarakat untuk semua 
hal bagi yang beragama Islam
2
. 
                                                             
  
1
Pusat Bahasa,Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 198 
2
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid I, (Jakarta: PT. Logos 
WAcana Ilmu, 1997), h. 5. 
 2 
Jual Beli adalah menukar barang dengan barang atau barang 
dengan uang yang dilakukan jalan melepas hak milik dari 
yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan
3
. 
Sepeda Motor adalah sepeda besar yang dijalankan dengan 
motor
4




Ditangguhkan adalah berasal dari kata tangguh yang artinya 
tunda
6
. Sedangkan dalam kamus hukum kata tangguh dari 
syarat tangguh (Pasal 1263 KUH. Perdata), yaitu suatu 
perikatan dengan syarat tangguh adalah suatu perikatan yang 
tergantung pada suatu peristiwa yang masih belum tentu akan 
terjadi, atau yang bergantung pada suatu hal yang sudah 
terjadi tetapi tidak diketahui oleh kedua belah pihak
7
. 
Sedangkan imbuhan di dan kan(di-tangguh-kan) menunjukan 
objek dari subjek atau pelaku yang mengerjakanya. 
Jadi, yang dimaksud dari judul secara keseluruhan adalah 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual beli sepeda 
motor dengan cara ditangguhkan, Kemudian dibeli kembali 
oleh penjual pada waktu yang sudah ditentukan dan dibeli 
dengan harga yang lebih murah. 
B. Alasan Memilih Judul 
 Alasan memilih judul “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Jual Beli Sepeda Motor Dengan Cara Ditangguhkan 
(Studi Pada Masyarakat Desa Pringkumpul Kabupaten 
Pringsewu)”ini yaitu:  
1. Secara Objektif, jual beli dengan cara ditangguhkan 
merupakan sebuah kebiasaan yang terjadi dimasyarakat. 
                                                             
3Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fiqh muamalah, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2011), h. 65-66 
4
Pusat Bahasa,Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012),h. 1279 
5
Ibid, h. 931 
6
Ibid, h. 1397 
7
Sudarsono, Kamus Hukum,(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2007), 
h.484 
 3 
Maka, sangat penting untuk dilakukan penelitian dan 
dikaji untuk mendapatkan kepastian hukum, termasuk 
dalam penelitian ini sehingga dikemudian hari dapat 
dijadikan sebagai dasar dan sumbangan pemikiran dalam 
bidang hukum.  
2. Secara Subjektif, penelitian tentang jual beli merupakan 
permasalahan yang berkaitan dengan Jurusan Muamalah 
UIN Raden Intan Lampung sehingga dapat 
memberingkan sumbangsih keilmuan dalam bidang 
Fiqih Muamalah khususnya Fakultas Syari‟ah Jurusan 
Muamalah. 
C. Latar Belakang 
 Jual beli menurut bahasa dapat diartikan menukar 
uang dengan barang yang diinginkan sesuai dengan rukun 
dan syarat tertentu. Sedangkan menurut pengertian fikih, jual 
beli adalah menukar barang dengan barang atau barang 
dengan uang yang dilakukan jalan melepas hak milik dari 
yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan
8
 atau 
menukar suatu barang dengan barang yang lain  dengan 
rukun dan syarat tertentu. Jual beli juga dapat diartikan 
menukar uang dengan barang yang diinginkan sesuai dengan 
rukun dan syarat tertentu.Setelah jual beli dilakukan secara 
sah, barang yang dijual menjadi milik pembeli sedangkan 
uang yang dibayarkan pembeli sebagai pengganti harga 
barang, menjadi milik penjual. 
Dalam Al-qur‟an dan hadis 
                          
                     
       
                                                             
8
 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fiqh muamalah, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2011), h. 65-66 
 4 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yangberlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu
9”. 
                      
                         
                        
                       
       
Artinya :“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba10 tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
                                                             
9
 Q.S an-Nisa(4): 29 
10
Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah 
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan.Riba 
fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih 
banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, 
seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba 
yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum 
terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah 
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orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya”11. (al-baqaroh ayat 275) 
Menurut Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dijelaskan bahwa: 
 ُعْي َبْلا َا منَِّإ  ضَار َت ْنَع 




 Islam juga menjelaskan jenis-jenis jual beli yang 
termuat dalam fiqh muamalah.Diantaranya jual beli 
‘inah.Jual beli ‘inah yaitu seseorang penjual menjual 
barangnya dengan cara ditangguhkan, kemudian ia membeli 
kembali barangnya dari orang yang telah membeli barangnya 
tersebut dengan harga yang lebih murah dari yang di jual, 
namun ia membayar harganya dengan kontan sesuai dengan 
kesepakatan. Jual beli ini dinamakan jual beli inah dan 
hukumnya haram karena sebagai wasilah (perantara) menuju 
riba. Dinamakan jual beli ini dengan „inah karena orang yang 
membeli barang dengan cara menangguhkan pembayarannya, 
mengambil uang dari si penjual dengan kontan (‘inah), tetapi 
uang yang ia terima lebih sedikit dari apa yang ia beli 
sebelumnya.Dengan demikian, ia harus melunasi harga 
barang (yang ia beli dengan cara yang ditanguhkan) apabila 
telah sampai waktunya.  
 Melihat realita yang ada terkait jual beli  sepeda 
motor dengan cara ‘inah didesa Pringkumpul Kebupaten 
Pringsewu. Banyak masyarakat setempat yang  praktik jual 
beli sepeda motor dengan cara tersebut, karena kurangnya 
pemahaman masyarakat sehingga praktek jual beli tersebut  
menjadi hal yang biasa menurut pemahaman masyarakat 
setempat.  
                                                             
11
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah Al-Hikmah, 
Cetakan ke-10, (Bnadung: CV. Penerbit Diponegoro, 2010), h. 47 
12
Racmat Syafei, Fiqih Muamalah, Cet-4, (Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 2001), h. 75 
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 Jual beli merupakan suatu bentuk adanya interaksi 
antara sesama manusia, sebagai usaha dari manusia tersebut 
untuk mempertahankan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Jual beli dan perdagangan memiliki permasalahan dan lika-
liku yang rumit, jika dilaksanakan tanpa aturan-aturan dan 
norma yang tepat maka akan menimbulkan bencana, kerugian 
dan kerusakan dalam masyarakat.
13
 Seperti dalam halnya jual 
beli dengan cara ditangguhkan pihak pertama yang disebut 
penjual menjual sepeda motor dengan pihak kedua, tetapi 
dengan cara ditangguhkan, dengan harga dan pelunasan yang 
sudah disepakati bersama.  pihak kedua tidak sadar karena 
dalam transaksi tersebut pihak kedua telah dirugikan karena 
pihak pertama (penjual) membeli kembali sepeda motor 
tersebut tetapi dengan harga yang lebih murah dan 
pelunasaan  yang sudah disepakati tetap menjadi beban 
pembeli. 
 Bertitik tolak dari masalah tersebut, maka 
menarikuntuk meneliti lebih lanjut mengenai persoalan, 
permasalahan dan menyusunnya dalam sebuah karia ilmiah 
yakni skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Jual Beli Sepeda Motor Dengan Cara Ditangguhkan (Studi 
Pada Masyarakat Desa Pringkumpul Kabupaten Pringsewu)” 
bahwa kajian ini penting untuk dibahas dan menarik untuk 
diteliti. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik jual beli sepeda motor dengan cara 
ditangguhkan pada desa Pringkumpul Kabupaten 
Pringsewu? 
2. Bagaiman tinjauan hukum Islam terhadap jual beli 
sepeda motor dengan syarat ditangguhkan yang terjadi 
pada masyarakat desa Pringkumpul Kabupaten 
Pringsewu? 
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 Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola 
Pembinaan Hidup dalam Berekonomi) (Bandung: Diponogoro, 
1983), h. 13 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan 
dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
a. Untukmengetahui praktikjual beli sepeda motor 
dengan cara ditangguhkan pada masyarakat desa 
Pringkumpul kabupaten Pringsewu. 
b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam 
terhadap jual beli dengan cara ditangguhkan yang 
terjadi pada masyarakat desa Pringkumpul 
Kabupaten Pringsewu. 
2. Kegunaan Penelitian 
  Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Secara praktis: dapat bermanfaat bagi masyarakat 
umum sehingga mampu menumbuhkan keimanan 
dan ketakwaan kepada Allah SWT, dan juga dapat 
dijadikan landasan bagi umat Islam dalam acuan 
pelaksanaan kegiatan muamalah yang sesuai dengan 
syari‟at Islam. 
b. Secara teoritis: dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan dibidang Hukum Islam,khususnya 
dibidang Fiqh Muamalah dan dapat digunakan 
sebagai acuan bagi pihak-pihak yang akan 
melakukan penelitian lanjutan. 
F. Metode dan Penelitian  
 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 
skripsi ini adalah metode penelitian yang bersifat deskriptif 
analisis. 
1. Jenis Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang tertulis, maka 
jenis penelitian ini adalah: Penelitian lapangan (field 
research)yaitu penelitian yang menyangkut data dan 
 8 
permasalahan yang ada di lapangan. Selain lapangan 
penelitian ini juga menggunakan penelitian 
kepustakaan (library research) sebagai pendukung 
dalam melakukan penelitian, dengan menggunakan 
berbagai literatur yang ada di perpustakaan yang 
relevan dengan masalah yang diangkat untuk diteliti. 
2. Sifat Penelitian 
   Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat 
deskriptif analisis.Yang dimaksud dengan penelitian 
deskriptif analisis adalah penelitian yang 
menggambarkan atau mendiskripsikan keadaan atas 
suatu objek, kemudian menganalisanya.
14
 
3. Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 
dua macam, yaitu data primer dan data 
sekunder.Menurut Winarno Surachman, data primer 
adalah “data yang dianggap sebagai data yang utama 
dalam penelitian, dan sumbernya adalah data 
primer”15.Data primer ini diambil dari wawancara dan 
hasil interview mengenai pokok-pokok masalah yang 
diteliti.Sedangkan data skunder adalah data 
pelengkap, berfungsi untuk melengkapi data-data 
primer.Data sekunder ini diperoleh dari hasil bacaan 
yang relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti 
seperti buku-buku, dokumen, dan majalah yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. 
4. Populasi dan Sampel 
a) Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
                                                             
14
  Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Perss, 
1990), h.19 
15
Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah,  (Bandung: 
UGM Perss, 1989), h.136 
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karakteristik tertentu yang ditetapkanuntuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 
Pada kasus jual beli dengan syarat ditangguhkan 
terdapat 6 orang yaitu 3 orang sebagai penjual 
dan 3 orang sebagai pembeli. 
b) Sampel  
Bagian atau wakil populasi yang 
diteliti.
16
Berdasarkan buku Dr. Suharsimi 
Arikunto yang menyebutkan apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, jika 
objeknya lebih besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25%. 
Oleh karena itu, berdasarkan penentuan jumlah 
sampel yang telah dijelaskan, maka keseluruhan 
populasi dijadikan sampel karena hanya terdiri 
dari 6 orang yaitu 3 penjual dan 3 pembeli di desa 
Pringkumpul Kabupaten PringsewuPengumpulan 
Data. 
5. Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh dari observasi dengan 
memperhatikan sesuatu melalui pengamatan 
terhadap suatu objek penelitan.
17
 
b. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh 
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 Amiridin dan zainal asikin, Pengantar Metode 
Penelitian Hukum, (Yogyakarta: Fakultas Teknologi UGM, 1986), 
h. 27 
17
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 226. 
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pewawancara kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam.
18
 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 




6. Pengolahan Data 
   Setelah data-data dikumpulkan dengan lengkap, 
maka tahapan berikutnya adalah mengolah dan 
menganalisis data yang terdiri dari beberapa langkah-
langkah. Adapun langkah-langkah yang akan penulis 
gunakan adalah sebagai berikut: 
1) Editing adalah Yaitu pembenaran apakah data 
yang terkumpul melalui studi pustaka, dokumen, 
wawancara, dan kuesioner sudah dianggap 




2) Sistematising yaitukegiatan mengelompokan 
secara sistematis data yang sudah diedit dan 
diberitanda itu menurut klasifikasi data dan urutan 
masalah. Langkah ini digunakan penulis agar 
memudahkan dalam menganalisis data
21
. 
   Suatu data yang diperoleh dikumpulkan dan 
diolah, dikelompokkan menurut kelompoknya 
masing-masing, selanjutnya data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan metodologi yang sudah 
ditentukan oleh penulis. 
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AS Susiadi, metodologi penelitian.(IAIN Raden Intan 
Lampung:2014),h 107 
19
Ibid, h 115 
   
20
Sunggono Bambang, Metodelogi Penelitian Hukum, PT. Raja 
Grafindo Persada, Jakarta, 2012, hlm 125-126 
  
21
Muhammad AbdulKadir, Hukum dan Penelitian Hukum, PT. 
Citra Aditya Bakti, Bandung, 2004, hlm 90-91 
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7. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu 
tinjauan hukum Islam tentang jual beli sepeda motor 
dengan cara ditangguhkan Setelah data terhimpun 
selanjutnya akan dikaji menggunakan analisis secara 
kualitatif, yaitu metode penelitian yang menghasilkan 
data deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan data yang diamati.
22
 
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah 
metode Induktif yaitu cara berfikir dari fakta-fakta, 
peristiwa konkrit kemudian dari fakta-fakta yang 
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A. Pengertian dan Macam-macam Jual-Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Menurut etimologi, jual beli diartikan: 
“pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain)1” 
Jual beli adalah teransaksi yang mengharuskan 
adanya penjual (al-ba‟i), pembeli (al-musytary), barang 
(al-mabi‟), dan harga (tsaman). Pengertian jual beli 
adalah saling menukar harta dengan harta yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat
2
. 
Adapun jual beli menurut terminilogi, para ulama 
berbeda pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain: 
a. Menurut ulama Hanafiyah: “pertukaran harta (benda) 
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang 
dibolehkan)”3. 
b. Jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam, 
yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang 
bersifat khusus. Jual beli dalam arti umum ialah 
“suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan kenkmatan
4.” Perikatan adalah 
akad yang mengikat keduah belah pihak. Tukar-
menukar yaitu salah satu leh pihak lain, dan sesuatu 
yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang 
ditukarkan adalah zat (berbentuk), ia berfungsi 
sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau 
bukan hasilnya. 
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 Rahmad syafe‟I, fiqih muamalah(Bandung:CV Pustaka 
Setia,2001), hlm 73 
2
 Ahmad subagiyo, kamus istilah ekonomi islam, hlm 55 
3
  Rahmad syafe‟I, Op Cit, hlm 74 
 3Sohari sahrani dan Ru‟fah Abdullah, fikih Muamalah 




Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-
menukar sesuatu yang bukan manfaatan dan bukan 
pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 
penukaranya bukan emas dan bukan pula perak, 
bendanya dapat direalisir danada sekitar (tidak 
ditangguhkan), bukan merupakan utang (baik barang 
itu ada dihadapan si pembeli maupun tidak), barang 
yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah 
diketahui terlebih dahulu. 
c. menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu‟: 
“pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan5”. 
d. menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mugni: 
“pertukaran harta dengan harta, untuk saling 
menjadikan milik”6. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh 
para ulama tersebut dapat diambil intisari bahwa
7
:  
a. Jual beli adalah akad mu‟awadhah, yakni akad yang 
dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak pertama 
menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan 
imbalan, baik berupa uang maupun barang. 
b. Syafi‟iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa 
objek jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi 
juga manfaat, dengan syarat tukar-menukar berlaku 
selamanya, bukan untuk sementara. Dengan 
demikian, ijarah (sewa-menyewa) tidak termasuk 
jual beli karena manfaat digunakan untuk sementara, 
yaitu selama waktu yang ditetapkan dalam 
perjanjian. 
2. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli berdasarkan pertukaranya secara umum dbagi 
empat macam, diantaranya dalah sebagai berikut
8
: 
                                                             
5Rahmad syafe‟i, Op Cit, hlm74 
6Rahmad syafe‟i, Ibid,hlm 74 
7
H. Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, hlm 177 
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a. Jual beli salam 
Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan, yakni 
jual beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang 
muka kemudian barangnya diantar belakangan. 
b. Jual beli muqayadhah 
Jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan cara 
menukar barang dengan barang (barter), seperti 
menukar baju dengan sepatu. 
c. Jual beli muthlaq 
Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan 
sesuatu yang telah disepakati sebagai alat pertukaran, 
seperti uang. 
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 
Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual 
beli barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar 
dengan alat penukar lainya, seperti uang perak dengan 
uang emas. 
Berdasarkan segi harga, jual beli dibagi pula 
menjadi empat bagian, diantaranya adalah sebagai berikut
9
: 
a. Jual beli yang menguntungkan (al-murabbahah) 
b. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual 
dengan harga aslinya (at-tauliyah) 
c. Jual beli rugi (al-khasarah) 
d. Jual beli al-musawah, yaitu penjual menyembunyikan 
harga aslinya, tetapi kedua orang yang berakad saling 
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 Rahmad syafe‟i, Fiqih Muamalah,Op Cit. hlm 101 
8




B. Dasar Hukum Jual-Beli 
Al-bai‟ atau jual beli merupakan akad yang 
diperbolehkan, hal ini berdasarkan atas dalil-dalil yang 
terdapat dalam al-Qur‟an, Hadits dan Ijma‟ Ulama. Adapun 
sumber-sumber hukum jual beli dalam Islam diantaranya 
yaitu:  
Dasar hukum jual beli dalam al-Qur‟an al-Baqarah 
ayat 275 dijelaskan: 
                      
                        
                           
                       
       
Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) 
ribatidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya
10”. 
 
                                                             
10
 Q.S al-Baqarah (2) : 275 
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Dalam al-Qur‟an Surat al-Baqarah ayat 282, Allah 
Berfirman yang berbunyi: 
                          
                      
                        
                         
                            
                            
                          
                              
                             
                     
                          
                          
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
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menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-
saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 
sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu
11”. 
Dasar hukum jual beli dalam Hadis diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Hadits Riwayat Bukhari Muslim 
ِْنددددِد ن ََ ْْبددددد َْ ٍْنددددُدداْْبددددد ََْدددددَلْم ِْنددددَدوَبَدْ َْ  ََْدددددَاْنُرُْبددددْداُْوْم ُِ نَبدددددْداِرْنََِداَندددددَح
َْ َدددددد َِْلنْ ِْنددددددُا َْْبدددددد َْ ُددددددِْ َُْلنْ ََ دددددد
ُِ  َْ ِْنَندددددد ِْلله ْنِْبدددددد َْ َِ نَندددددد َْ َرِْبدددددْدا
ْ ِْ  ْْبدددددددِرْنًبددددددد ْدم ََ ْ  ددددددَدلْندددددددًرنََ  ٌَْنددددددَح ََْْ دددددددَق َنَرْع َنددددددَدلَْو َدددددددَاََْ ِددددددْم َ َُْلن
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 Q.S al-Baqarah (2): 282 
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ددددددددُقَْأيْ َِ نددددددددَْق ُْ  َددددددددَل نْ ِددددددددْم َ َْ ََُ ن َِْلنُِْادددددددَدوْ َِ ِر ََْ ِِندددددددَديْ ِْ ددددددددَلله َْْبددددددددِرَْْ
ْ)و لَر ْي نخْ نْ َن  (ْ.ْ ِِنَيْ ِْ َلله َْْبِرُْْ ُقَْأي
ٕٔ 
Artinya : Diceritakan Ibrahim bin Musa, mengabarkan 
„Isa, dari Tsaur, dari Kholidi bin Ma‟dan, dari Miqdam 
r.a. bahwa Rasulullah Saw. berkata : “Tidak ada 
makanan yang dimakan seseorang, sekali-kali tidak ada 
yang lebih baik daripada makanan-makanan dari hasil 
usahanya sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah Daud a.s. 
makan dari hasil usaha tangan beliau sendiri.” (H.R. 
Bukhari Muslim) 
2) Hadits Riwayat Al-Bazzar 
ْ ََْ ِدددددْم َ َُْلنَْ َددددد ََِْاددددَدِ نْ َِ َنْ ُدددددِْ َُْلنْ ََ ددددد
ُِ  َْ ٍددددِدةن َُْبددددْدانَِْ ددددد َنَِة ْْبددددد َ
ْ ِِندددددَدِماْ ِْ دددددد َُب نُْْ ددددددَلله َْعْ َندددددَدلُِْْلددددددلَم  َنِْلددددددْلَي ْنْ  يَنْعَْْ ِاددددددُاَْو َددددددَا
ْ)وقنلحنْ حّح َْ ّنزْ نْ َن  (ْ. ٍَُْب ْدَْرْ ٍْمَداْ ْ ُْق ََ
ٖٔ 
Artinya : Dari Rifa‟ah bin Rafi‟i r.a., bahwasanya Nabi 
Saw. pernah ditanya, “Pekerjaan apa yang paling 
baik?”, maka Beliau menjawab : “Pekerjaan seseorang 
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 
baik.” (H.R. Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut 
Hakim) 
a. Ijma‟ 
Para ulama fiqih dari dahulu sampai 
sekarang telah sepakat bahwa jual beli itu 
diperbolehkan, jika di dalamnya telah terpenuhi 
rukun dan syarat. Alasannya karena manusia 
tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
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 Al Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhori,, No. 
Hadits 1944, h. 788 
13
 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram Min Adillatil 
Ahkam, penerjemah Achmd Sunarto, Cetakan Pertama, (Jakarta: Pustaka 





 Kebutuhan manusia untuk 
mengadakan transaksi jual beli sangat urgen, 
dengan transaksi jual beli seseorang mampu 
untuk memiliki barang orang lain yang 
diinginkan tanpa melanggar batasan yang di 
syari‟at. Oleh karena itu praktik jual beli yang 
dilakukan manusia semenjak masa Rasulullah 
SAW, hingga saat ini menunjukkan bahwa 




Agama Islam melindungi hak manusia 
dalam pemilikan harta yang dimilikinya dan 
memberi jalan keluar untuk masing-masing 
manusia untuk memiliki harta orang lain 
dengan jalan yang telah ditentukan, seingga 
dalam Islam prinsip perdagangan yang diatur 
adalah kesepakatan kedua belah pihak yaitu 
penjual dan pembeli. Sebagaimana yang telah 
di gariskan oleh prinsip muamalah,
16
 yaitu: 
1) Prinsip Kerelaan 
2) Prinsip Bermanfaat 
3) Prinsip Tolong Menolong 
4) Prinsip Tidak Terlarang 
Berdasarkan kandungan ayat-ayat 
Allah, sabda-sabda Rasul dan Ijma‟ di atas, 
para fuqaha mengatakan bahwa hukum asal 
dari jual beli adalah mubah (boleh).Akan 
tetapi, pada situasi-situasi tertentu, hukum jual 
beli bisa berubah. Jual beli bisa menjadi 
manbud pada waktu harga mahal, bisa menjadi 
                                                             
14
 Rachman Syafei, Fiqih Muamalah, Op Cit. hlm. 75 
15
 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah, alih bahasa oleh Kamaluddin A. 
Marzuki, Terjemahan Fiqih Sunnah, Jilid III (Bandung: Al Ma‟arif, 1987), 
hlm. 46 
16
 H. M. Daud Ali, Asas-asas Hukum Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 
1991), hlm. 144 
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makruh seperti menjual mushaf, beda dengan 
Imam Ghozali sebagaimana dikutip dalam 
bukunya Abdul Aziz Muhammad Azzam yang 
bejudul Fiqih Muamalah bahwa bisa juga 
menjadi haram jika menjual anggur kepada 
orang yang bisa membuat arak, atau menjual 
kurma basah kepada orang yang bisa membuat 
arak walupun si pembeli adalah orang kafir.
17
 
Hukum asal jual beli adalah boleh, akan 
tetapi hukumnya bisa berubah menjadi wajib, 




C. Rukun dan Syarat Jual beli 
Transaksi jual beli merupakan perbuatan 
hukum yang mempunyai konsekuensi terjadinya 
peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 
kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya. 
a. Rukun Jual Beli 
Rukun adalah kata mufrad dari kata jama‟ 
“arkan”, artinya asas atau sendi atau tiang, yaitu 
sesuatu yang menentukan sah (apabila dilakukan) 
dan tidak sahnya (apabila ditinggalkan) sesuatu 
pekerjaan dan sesuatu itu termasusk didalam 
pekerjaan itu.
19
 Adapun rukun jual beli adalah: 
1) Penjual 
Penjual haruslah pemilik harta yang 
akan dijualnya atau orang yang diberi kuasa 
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 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Muamalah: Sistem Transaksi 
Dalam Islam, Penerjemah: Nadirsyah Hawari (Jakarta: Amzah, 2010), hlm.  
89 
18
Ibid., hlm. 90 
19
 M. Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah Fiqh, Cet. Ke-3 (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2002), hlm. 300-301 
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untuk menjualnya, orang dewasa, dan tidak 
bodoh. 
2) Pembeli 
Pembeli haruslah orang yang 
diperbolehkan membelanjakan harta, tidak 
boleh orang bodoh dan anak kecil yang belum 
diizinkan untuk itu. 
3) Barang yang dijual 
Barang yang dijual harus mubah dan 
bersih serta dapat diterima, dan diketahui 
(walaupun hanya sifatnya) oleh pembeli. 
4) Sighat 
Sighat berbentuk ijab dan qabul dengan 
suatau ungkapan seperti “juallah kepadaku 
dengan harga sekian” kemudian penjual 
mengatakan, “aku jual kepadamu” atau dengan 
mengatakan, “jual kepadaku baju,” missal, lalu 
memberikannya kepadanya. 
5) Persetujuan kedua belah pihak 
Tanpa adanya persetujuan kedua belah 
pihak (penjual dan pembeli), jual beli tidak sah. 
Dengan demikian jika suatu pekerjaan tidak 
memenuhi rukun-rukunnya maka suatu pekerjaan 
tersebut batal karena tidak terpenuhinya syara‟, 
tidak terkecuali dalam urusan jual beli harus 
memenuhi rukun-rukunnya agar jual beli tersebut 
dikatakan sah. 
b. Syarat-syarat Jual Beli 
Syarat adalah unsur-unsur yang harus 
dipenuhi oleh rukun itu sendiri.Jual beli haruslah 
memenuhi syarat, baik tentang subjeknya, tentang 




1. Dua pihak yang berakad atau ِِْ نَنْم ََ  َْن, syaratnya 
yaitu: 
a) Baligh 
Baligh yaitu menurut hukum Islam (fiqh), 
dikatakan baligh (dewasa apabila telah berusia 
15 tahun bagi anak laki-laki dan telah datang 
bulan (haidh) bagi anak perempuan). Ciri-ciri 
balighyaitu : 
(1) Ihtilam:Keluarnya mani dari kemaluan laki-
laki atau perempuan, dalam keadaan jaga 
atau tidur. 
(2) Haidh: Keluarnya darah kotor bagi 
perempuan. 
(3) Rambut: Tumbuhnya rambut-rambut pada 
area kemaluan. 
(4) Umur: Umurnya tidak kurang dari 15 tahun. 
Oleh karena itu, setiap manusia yang 
sudah memasuki masa baligh artinya sudah 





Berakal yaitu dapat membedakan atau 
memilih mana yang terbaik bagi dirinya.Oleh 
karena itu, apabila salah satu pihak tidak berakal 
maka jual beli yang dilakukan tidak sah. Hal ini 
sebagaimana firman Allah Swt: 
                      
                      
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  Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam, 
(Bandung: CV Diponegoro, 1992), hlm. 80 
  
24 
Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan kepada 
orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) 
dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 
yang baik”(Q.S. An-Nisaa: 5) 21 
c) Dengan kehendak sendiri 
Dengan kehendak sendiri atau tidak terpaksa, 
maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi jual 
beli salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan 
atau paksaan kepada pihak lain. Kerelaan antara 
kedua belah pihak untuk melakukan transaksi 
merupakan syarat mutlak keabsahannya.
22
Oleh 
karena itu, apabila jual beli yang dilakukan bukan 
atas kehendak sendiri, maka jual beli tersebut tidak 
sah. 
Hal ini sebagaimana firman Allah Swt.: 
                     
                      
           
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 
perniagaan (jual beli) yang berlaku suka sama suka 
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22
 Madani, Op.Cit., hlm. 104 
23
 Q.S an-Nisa (4); 29 
  
25 
Namun, jika pemaksaan tersebut atas 
dasar pemaksaan yang benar, maka jual beli itu 
dianggap sah.Seperti jika ada seorang hakim 
yang memaksanya untuk menjual hak miliknya 
untuk menunaikan kewajiban agamanya, maka 




d) Tidak pemboros atau tidak mubadzir 
Para pihak yang mengikatkan diri dalam 
transaksi jual beli bukanlah orang-orang yang 
boros (mubadzir), sebab orang yang boros 
menurut hukum dikatakan sebagai orang yang 
tidak cakap dalam bertindak. Hal ini 
sebagaimana dengan firman Allah Swt.: 
                      
                      
Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan 
kepada orang yang belum sempurna akalnya, 
harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) 
kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian 
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 




Oleh karena itu, jual beli yang dilakukan 
oleh orang-orang yang boros (mubadzir) 
hukumnya adalah tidak sah. 
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 gnarab aynhisreb uata icuS )a
 :.waS hallulusaR stidah anamiagabes ini laH
َحدددددددددددددَنْاَدَِدددددددددددددنْلُدثَدْمَْددددددددددددد ََُْحدددددددددددددَناَدَِنْن  ّْمددددددددددددد ُْ َدددددددددددددْبْيَزِيْدددددددددددددَنْاْدددددددددددددِبْ َ ِْ
َحِْْمددددددددددددددددٍلْ َددددددددددددددددْبْ َ َددددددددددددددددن ِْاْددددددددددددددددِبْ َ ِْ َاَددددددددددددددددن ٍْ َددددددددددددددددْبْ َددددددددددددددددنِابٍْاِبْ
 َْْددددددددددددددددِننِلْ َ ُِ ددددددددددددددددَرْنلُْ َِدْ  َُللهدددددددددددددددددنَْ ْ َوَدددددددددددددددد ُْ َِ دددددددددددددددد َْ َُادددددددددددددددددْن َْنِلْ
 َدددددددددد ََْنلُْ َ َْمددددددددددد َََِْاددددددددددد ََوْيَد ُدددددددددددْن ُْ َددددددددددن َْْن ْ َدددددددددددْث ََِْ ُُ دددددددددددَنْ ََِيددددددددددد َِْ
ََْن ِِْْزِيْددددددددددددددِبْ
عِر َِ ْنَلََْ َُاددددددددددددددْن  َُُْحددددددددددددددَبَْْاَدْمدددددددددددددد َْن َْْللهددددددددددددددِبََْ ْن َْللهْمثَدددددددددددددد َِ
َْة ِْمدددددددددددددددددد َْْعْيَددددددددددددددددددنْ َُاددددددددددددددددددْن ُْنِلْ َ  ََيْدددددددددددددددددد َْ َددددددددددددددددددَحْنَْْ
ََْلَْ ْددددددددددددددددددَِنِْ
ن ل  دددددددددددددد ُُبْ ََْيُْلَث ْددددددددددددددَْ ُْ َِددددددددددددددنْن َْللهْمثَدددددددددددددد َِ َْة ِوَدددددددددددددد ُُْي َْ َددددددددددددددَْ َِددددددددددددددنْ
ن َِدددددددددددددددنِاِْةَد َدددددددددددددددن َْعَْْ ْ ُُ دددددددددددددددَنَْحدددددددددددددددَبن ٌْْ َُْ لَدددددددددددددددن َْ َُاددددددددددددددددْن َْنِلْ
 َدددددددددددددددددد ََْنلُْ َ َْمددددددددددددددددددد َََِْادددددددددددددددددد َوْ ِِْدددددددددددددددددددَنْ َ ِدددددددددددددددددد َعَْْلن َددددددددددددددددددد َْْنلُْ
ن َْْد ُدددددددددددددْن َ ِْر َِ ْنَلْ َدددددددددددددَزََْ ْ َددددددددددددد َْ ْ ََللهدددددددددددددنَْحدددددددددددددَبَْْ ُ ْةَدددددددددددددَأ َْقددددددددددددد ُْْ
ل و)َثَََِ ُْ.ْ(  َن ْن ْخن يَْْر
 ٕٚ
 naktayawirem ,habiataQ naktayawireM : aynitrA
 nib otA„ irad ,bibaH ubA nib dizaY irad stiaL-lA
 halet .a.r hallludbA nib ribaJ irad ,habbaR ubA
 uhtaF akitek adbasreb .waS hallulusaR ragnednem
 halet hallulusaR nad hallA aynhuggnuseS“ :hakkaM
 nad ,iakgnab ,ibab ,)kara( rmahk nakmarahgnem
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patung-patung (berhala).” Lalu ditanya: “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu tentang 
lemak-lemak (gajih) bangkai yang digunakan untuk 
mencat kapal (perahu), meminyaki kulit, juga untuk 
menyalakan  lampu?” Maka Rasulullah menjawab: 
“Tidak boleh, tetap haram menjualnya.” Kemudian 
dilanjutkan sabdanya, “Semoga Allah 
membinasakan orang-orang Yahudi, ketika Allah 
mengharamkan lemak (gajih), lalu mereka berusaha 
mengolahnya kemudian dijual dan dimakan  
hasilnya (penjualan itu).” (H.R. Bukhari Muslim) 
Berdasarkan hadits di atas, kesucian 
merupakan salah satu syarat sahnya jual beli.Jadi, 
tidak sah menjual arak atau bangkai atau babi atau 
anjing atau berhala karena objek tersebut pada 
dasarnya sudah dihukumi najis oleh Alquran. 
b) Harus dapat dimanfaatkan 
Maksudnya barang yang dapat dimanfaatkan 
tentunya sangat relatif, karena pada dasarnya semua 
barang yang dijadikan sebagai objek jual beli adalah 
barang-barang yang dapat dimanfaatkan untuk 
dikonsumsi, dinikmati keindahannya serta 
dipergunakan untuk keperluan yang bermanfaat.
28
 
Dengan demikian yang dimaksud dengan 
barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan 
adalah bahwa kemanfaatan barang tersebut dengan 
ketentuan hukum agama (syariat Islam) atau 
pemanfaatan barang tersebut tidak bertentangan  
dengan ketentuan-ketentuan agama Islam yang 
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 H.A. Khumaedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Aspek 
Hukum Keluarga dan Bisnis), (Bandar Lampung: Fakultas Syari‟ah IAIN 
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28 
berlaku dengan merujuk kepada hadits yang riwayat 
Jabir r.a., yang berbunyi :
29
 
ْبدددد َْ  ٍن َدددد ِِْبدددْدانِْبدددد َْ  ٌدددِد نَرْندددَدوَبَدْ َْ َنْ َلددددُاْْندددُدديِْبدددْدانِْلنُنددددْْ َْنَِاَنددددَح
 ِبَ َْب نِنددددددْْ َِْبِْابددددددْيَاْبِ َْْ  ُددددددِْ َُْلنَْردددددد ُِ  َْ لِي ندددددد ََْوْلَْنْ ٍْنَُ ددددددْلَرْبِ َْبدددددد َ
ْ ِلددددددددد َْي ْنِْبددددددددَدَثَْْبددددددددد ََْددددددددد ََدوَْو َدددددددددَا ََْ ِدددددددددْم َ َُْلنَْ َددددددددد َِْلنْ ُْندددددددددُا َْ َِ َن
َْْ ِنب َْر ََ.ِْب
ُِ نَي ْنْ ِِ نَ  ُْحََْ لرِغْ)و لرَْْي نخْ نْ َ ن (
ٖٓ 
Artinya : “Diceritakan Abdullah Bin Yusuf 
mengabarkan kepada Malik, dari Bin Syihab, dari 
Abu Bakar Bin Abdurrahman, dari Abi Mas‟ud Bin 
Anshori r.a., bahwa Nabi Muhammad Saw. melarang 
uang hasil penjualan anjing, upah pelacur, dan 
bayaran dukun.” (H.R. Bukhari Muslim) 
c) Barang itu hendaklah dimiliki oleh orang yang 
berakad 
Syarat yang ketiga ialah barang yang dijual 
harus dimiliki oleh orang yang berakad (si penjual). 
Apabila dia sendiri yang melakukan akad jual beli 
itu, maka barangnya harus ia miliki. Dan apabila dia 
melakukan akad untuk orang lain, ada kalanya 
dengan pemberian kekuasan, atau atas nama wakil, 
maka barang itu harus dimiliki orang lain itu.  
Al Wazir pernah berpendapat bahwa para ulama 
sepakat bahwa tidak diperbolehkan menjual barang 
yang yang bukan miliknya sendiri dan bukan 
kekuasaanya, kemudian ada yang membelinya. 
Proses jual beli semacam ini dianggap sebagai proses 
jual beli yang bathil.
31
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 Ibnu Rusyd, Bidayatu‟l Mujatahid, Terjemah oleh M.A. 
Abdurrahman dan A. Haris Abdullah, Juz III, (Semarang: Asy-Syifa‟, 1990), 
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29 
d) Berkuasa menyerahkan barang itu 
Syarat yang keempat ialah berkuasa atau 
mampu menyerahkan barang yang dijual.Baik 
kemampuan yang dapat dilihat mata, maupun 
kemampuan menurut ukuran syarak. 
e) Barang itu dapat diketahui 
Syarat yang kelima ialah barang yang hendak 
diperjualbelikan harus dapat diketahui oleh 
pembeli.Syarat yang ini tidak boleh ditinggalkan, 
sebab Nabi Saw., melarang jual beli yang 
mengandung penipuan.Akan tetapi tidak disyaratkan 
tahu segala-galanya, cukup pemberi tahu bendanya, 
ukurannya, dan sifat-sifatnya.Oleh karenanya, 
penjual harus menerangkan barang yang hendak 
diperjualbelikan.Hal ini sesuai dengan sabda 
Rasulullah Saw. : 
ْْبدددد َْ َ َْندددَدثَدلْْبدددد ٌََْ ََْْ دددد ُْندددَدَِداَْنددددَحْ ٍْبددددَحُْبدددْداْ ُِ نَللهْم َددددُاْندددَدَِداَْنددددَح
ْ َِرْ ُددددددددددََ َدة َْ ِ ِندددددددددَدْلحنِْبدددددددددْداِْلنِْنددددددددددْْ َْْبدددددددددد َْ ِْ ددددددددددْم َِ ْنْ ِ َْ ٍ ِندددددددددد َْ
َْ َددددد َِْلنْ ُْندددددُا َْ َنددددَدلْع َنددددَدلْ ُدددددِْ َُْلنْ ََ ددددد
ُِ  َْ ٍْنَزدددددِحِْبددددْداِْوْمددددِيَح
ْ َدددددَحْ َنددددَدلْ َْ  َْنددددَدَلب ََدثَدي َْْ ندددددَرْ ِنددددَدِم ْنْنددددِداْ ِِ ندددددََ لدمَدْ ْنَْو َدددددَاََْ ِدددددْم َ َُْلن
ْندددددددَللهَثَْق ِْ ر ََْندددددددَلله َِْ َديْ ِْندددددددَلله َْ َِ نددددددُداْندددددددََِدمَدا ََْنَلَنددددددد َْ ِْ  ددددددَدةْنددددددَدَلب ََدثَدي
َََْقْ)و لرَْْي نخْ نْ َن  (ْ.نَلله َِِ ْمَداَُْ َْقبَداْ ْ َُِمَُْناَذ
ٖٕ 
Artinya : Diceritakan Sulaiman bin Harbi, 
diceritakan Syu‟bah dari Qathadah dari Sholih Abu 
Kholil dari Abdullah bin Harits disampaikan kepada 
Hakim bin Hizam r.a. berkata: Nabi Saw. bersabda: 
“Penjual dan pembeli keduanya bebas selama belum 
berpisah atau sehingga berpisah keduanya, maka 
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 Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhori, 
Op.Cit.,No. Hadits 1951, hlm. 790 
  
30 
jika keduanya benar jujur menerangkan/ terbuka 
maka berkat jual beli keduanya, bila 
menyembunyikan dan dusta dihapus berkat jual beli 
keduanya.” (H.R. Bukhari Muslim) 
3. Sighat atau ََغ ِataulafadz akad (ijab kabul). 
Menurut ulama yang mewajibkan lafadz, 




a) Satu sama yang lainnya berhubungan disuatu 
tempat tanpa ada pemisahan yang merusak. 
b) Ada kesepakatan ijab dengan qabul pada barang 
yang saling mereka rela berupa barang yang 
dijual dan harga barang. Jika sekiranya kedua 
belah pihak tidak sepakat, jual beli (akad) 
dinyatakan tidak sah. 
c) Tidak disangkutkan dengan sesuatu urusan 
seperti perkataan saya jual jika saya jadi pergi 
dan perkataan lain yang serupa. 
d) Tidak berwaktu, artinya tidak boleh jual beli 
dalam tempo waktu yang tertentu atau jual beli 




D.  Jual-Beli Yang Dilarang 
Rasulullah SAW. Melarang jual-beli barang yang 
terdapat unsur penipuan sehingga mengakibatkan 
termakannya harta manusia dengan cara bathil. Begitu pula 
jual beli yang mengakibatkan lahirnya kebencian, 
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perselisihan, dan permusuhan dikalangan kaum muslim.
35
 
Berkaitan dengan hal ini, Wahbah al-Juhaili
36
membagai : 
a. Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad 
(penjual dan pembeli), antara lain : 
1) Jual beli orang gila 
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan 
orang yang gila tidak sah, begitu juga jual beli 
orang yang sedang mabuk juga dianggap tidak sah, 
sebab ia dipandang tidak berakal. 
2) Jual beli anak kecil 
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan 
anak kecil (belum mumazzis) dipandang tidak sah, 
kecuali dalm perkara-perkara yang ringan. 
3) Jual beli orang buta 
Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang 
dilakukan orang buta tanpa diterangkan sifatnya 
dipandang tidak sah, karena iadianggap tidak bisa 
membedakan barang yang jelek dan yang baik, 
bahkan menurut ulama Syafi‟iyah walaupun 
diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah.
37
 
4) Jual beli Fudhlul 
Yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizing 
pemiliknya, oleh karena itu menurut para ulama 
jual beli yang demikian dipandang tidak sah, sebab 
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5) Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh atau 
pemboros) 
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan 
oleh orang-orang yang terhalang baik karena sakit 
maupun kebodohannya dipandang tidak sah, sebab ia 
dianggap tidak punya kepandaian dan ucapannya 
dipandang tidak dapat dipegang. 
6) Jual beli Malja‟ 
Yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang 
sedang dalam bahaya.Jual beli yang demikian 
menurut kebanyakan ulama tidak sah, karena 
dipandang tidak normal sebagaimana yang terjadi 
pada umumnya. 
b. Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang 
yang diperjual-belikan), antara lain: 
1) Jual beli Gharar 
Yaitu jual beli barang yang mengandung 
kesamaran. Menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud 
dengan jual beli gharar ialah semua jenis jual beli 
yang mengandung jahalah (kemiskinan) atau 




Hal ini sebagaimana sabda Nabi : 
َْو ََاََْ ِْم َ َُْلنَْ َ ََْبَِِ نَِْ  َْ ُِْ َُْلنَْر
ُِ  َْ ٍْنَُ ْلَرِْبْانِْب ََ
40)ن  ْ َن  (ْ ٌَبَغْ َُو َِةْ  ِنَلله ْنْفِْ ََللهَل نْنَُْبَدثْش ََْ  
Artinya :Abdullah bin Mas‟ud ra bahwasanya 
Nabi SAW,Janganlah kamu membeli ikan di dalam 
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air, karena jual beli seperti ini termasuk gharar 
(menipu). (HR. Ahmad). 
Menurut Ibn Jazi Al-Maliki, gharar yang 
dilarang ada 10 macam
41
: 
a) Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak 
hewan yang masih dalam kandungan induknya, 
b) Tidak diketahui harga dan barang, 
c) Tidak diketahui sifat barang atau harga, 
d) Tidak diketahui ukuran barang dan harga, 
e) Tidak diketahui masa yang akan datang, 
f) Menghargakan dua kali pada satu barang, 
g) Menjual barang yang diharapkan selamat,  
h) Jual beli husna‟, 
i) Jual beli munabadzah, 
j) Dan Jual beli mulasamah. 
Sedangkan dalam ketidak tahuan akan zat  
barang atau harga adalah bentuk dari gharar yang 
terlarang. Hal ini karena dzat dari komoditi tidak 
diketahui, walaupun jenis, macam, sifat dan kadarnya 
diketahui.Sehingga berpotensi untuk menimbulkan 




a) Mazhab Sayafi‟I, Hambali dan Dhahiri, melarang 
transaksi jual beli semacam ini baik dalam 
kuantitas banyak maupun sedikit karena adanya 
unsur gharar. 
b) Sedangkan mazhab Maliki membolehkan baik 
dalam kuantitas banyak maupun sedikit dengan 
syarat ada khiyar bagi pembeli yang menjadikan 
unsur gharar tidak berpengaruh terhadap akad. 
                                                             
41Rachmat Syafe‟I. Op.Cit., hlm. 98 
42
http://wardahcheche.blogspot.co.id/2014/08/gharar.html tanggal  
diakses:  24 Febuari 2017 
  
34 
c) Mazhab Hanafiyah membolehkan dalam jumlah 
dua atau tiga dan melarang yang melebihi dari 
tiga. 
Dengan adanya pendapat para fuqahamengenai 
ketidak tahuan akan zat barang atau harga termasuk 
gharar yang sedang karena hukumnya diperselisihkan 
oleh para ulama, apakah boleh atau tidak. 
2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
Maksudnya bahwa jual beli barang yang tidak 
dapat diserahkan, seperti burung yang ada di udara 
dan ikan yang ada di air dipandang tidak sah, karena 
jual beli seperti ini dianggap tidak ada kejelasan yang 
pasti. 
3) Jual beli Majhul 
Yaitu jual beli yang tidak jelas, misalnya jual 
beli singkong yang masih ditanah, jual beli buah-
buahan yang baru berbentuk bunga dan lain-lain. Jual 
beli seperti ini menurut Jumhur ulama tidak sah 




4) Jual beli sperma binatang 
Maksudnya bahwa jual beli sperma (mani) 
binatang seperti mengawinkan seekor sapi jantan 
dengan betina agar mendapat keturunan yang baik 
adalah haram. 
5) Jual beli barang yang hukumnya najis oleh agama 
(Al-Qur‟an) 
Menurut Imam Syafi‟i benda benda najis bukan 
hanya tidak boleh diperjual belikan tetapi juga tidak 
sah untuk diperjualbelikan.Penjualan seperti bangkai, 
darah, daging babi, khamar, nanah, kotoran manusia, 
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kotoran hewan dan lainnya meskipun dapat 
dimanfaatkan.
44
Hal ini sebagaimana sabda nabi : 
ْ َن  (ْ ِْنَِ َْلْنََِْبِيزِْ ِنََْ
َِ َثْم
َ
لمنََْ ِبْلله َنْ َْمَداََْْبَحْ ُ َنُا َََْ َ َ نْ َِ ِر
)و لرنى نخْ نٗ٘ 
Artinya : Dari Jabir RA, RAsulullah SAW 
bersabda : sesungguhnya Allah dan rasulnya telah 
mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi dan 
berhala. (HR. Bukhori dan Muslim) 
6) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam 
perut induknya 
Jual beli yang demikian itu adalah haram, sebab 
barangnya belum ada dan belum tampak jelas. Hal 
ini sebagaimana sabda nabi: 
46(و لَر  نخْ نْ َن  ) ْْْب ََْ ََدوَْو ََاْ ََْ ِْم َ َُْلنَْ َ َْبِِ نِْ 
َ ََْلحنََْْْحْ ِْمَدا 
Artinya : Sesungguhnya, Rasulullah SAW 
melarang jual-beli calon anak dari janin yang 
dikandung. (HR Bukhori Muslim) 
7) Jual beli Muzabanah 
Jual beli buah yang basah dengan buah yang 
kering, misalnya jual beli padi kering dengan 
bayaran padi yang bsah, sedangkan ukurannya sama, 
sehingga akan merugikan pemilik padi yang kering. 
Oleh karena itu jual beli yang seperti itu dilarang. 
Hal ini sebagaimana sabda nabi: 
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َْبددددددَلله ُِْبددددْداِْلنِْنددددددْْ َْْبددددد َْ ٍِةندددددَدوْْبددددد َْ ٌدددددِد َرْ َِ َاَندددددَحُْْ ددددددْم َِن ِْرْندددددََِداَْندددددَح
َْددددددد ََدوَْو َدددددددَا ََْ ِدددددددْم َ َُْلنَْ َددددددد َِْلنِْلنْ ُْندددددددُا َْ َِ  َْْ ندددددددَلله ُ ْدِ َُْلنَْرددددددد
ُِ  َ
َْداْ ََْ  ًْمددددَْق ِبْللهَث ندددِداِْبددددَللهَّ نْ ُددددْمَداْ
َِ دددَدَِدانَزُلله ْنِْبدددد َْ. ًمددددَْق ِْْبَي ْندددِداِْلددددِْماَْزدددد نْ ُددددْم
)و لرَْْي نخْ نْ َن  (ْٗٚ
Artinya : Diceritakan Ismail diceritakan Malik dari 
Nafi‟ dari Abdullah Bin Umar r.a. berkata : 
“Rasulullah Saw. melarang penjualan muzabanah, 
yiatu menjual buah di pohon dengan tamar yang 
jelas berat timbangannya, dan menjual kismis 
dengan anggur yang masih di pohon.” (H.R. Bukhari 
Muslim) 
8) Jual beli Muhaqallah 
Adalah jual beli tanam-tanaman yang masih di 
ladang atau kebun atau di sawah.Jual beli seperti ini 




9) Jual beli Mukhadharah 
Yaitu jual beli buah-buahan yang belum pantas 
untuk dipanen, misalnya rambutan yang masih hijau, 
mangga yang masih kecil (kruntil) dan lain 
sebagainya. Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, 
sebab barang tersebut masih samar (belum jelas), 
dalam artian bisa saja bua tersebut jatuh (rontok) 
tertiup angin sebelum dipanen oleh pembeli, 
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10) Jual beli Mulammasah 
Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, 
misalnya seseorang menyentuh sehelai kain dengan 
tangan atau kaki (memakai), maka berarti ia 
dianggap telah membeli kain itu. Jual beli seperti ini 
dilarang oleh agama, karena menggandung tipuan 
(akal-akalan) dan kemungkinan dapat menimbulkan 
kerugian pada salah satu pihak. 
11) Jual beli Munabadzah 
Yaitu jual beli secara lempar-melempar, 
misalnya seseorang berkata : lemparkanlah kepadaku 
apa yang ada padamu, nanti kulemparkan pula 
kepadamu apa yang ada padaku, setelah terjadi 
lempar-melempar, maka terjadilah jual beli. jual beli 
yang seperti ini juga dilarang oleh agama, karena 




c. Jual beli yang dilarang karena Lafadz (ijab Kabul) 
1) Jual beli Mu‟athah 
Yaitu jual beli yang telah disepakati oleh pihak 
(penjual dan pembeli) berkenaan dengan barang 
maupun harganya tetapi tidak memakai ijab kabul, 
jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena tidak 
memenuhi syarat dan rukun jual beli. 
2) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan kabul 
Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak 
sesuai antara ijab dari pihak penjual dengan kabul 
dari pihak pembeli, maka dipandang tidak sah, 
karena ada kemungkinan untuk meninggalkan harga 








 H.A. Khumaedi Ja‟far, Op. Cit., hlm. 156 
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3) Jual beli Munjiz 
Yaitu jual beli yang digantungkan dengan syarat 
tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang akan 
datang. Jual beli seperti ini dipandang tidak sah, 




4) Jual beli Najasyi 
Yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara 
menambah atau melebihi harga temannya, dengan 
maksud mempengaruhi orang agar orang itu mau 
membeli barang kawannya. Jual beli seperti ini 
dipandang tidak sah, Karena dapat menimbulkan 
keterpaksaan (bukan kehendak sendiri). 
5) Menjual di atas penjualan orang lain 
Maksudnya bahwa menjual barang kepada 
orang lain dengan cara menurunkan harga, sehingga 
orang itu mau membeli barangnya. Contohnya 
seseorang berkata : kembalikan saja barang itu 
kepada penjualnya, nanti barangku saja kamu beli 
dengan harga yang lebih murah dari barang itu. Jual 
beli seperti ini dilarang agama karena dapat 
menimbulkan perselisihan (persaingan) tidak sehat di 
antara penjual (pedagang). Hal ini sebagaimana 
sabda Nabi : 
َ.ْ.صْ ِ َ َنْ ُنُا َْ ََنلَِْْيَْْ)و لَر ْى ْنخْ نْ َن  (ْ ِم َِ  َْ ِْمَداَْ َ َُْْ  َُب نْ ِ
53
 
Artinya: Rasulullah SAW bersabda: 
Janganlah seseorang menjual di atas jualan 
saudaranya. (HR. Bukhori Muslim) 
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6) Jual beli dibawah harga pasar 
Maksudnya bahwa jual beli yang dilaksanakan 
dengan cara menemui orang-orang (petani) desa 
sebelum mereka masuk pasar dengan harga semurah-
murahnya sebelum tahu harga pasar, kemudian ia 
menjual dengan harga setinggi-tingginya. Jual beli 
seperti ini dipandang kurang baik (dilarang), karena 
dapat merugikan pihak pemilik barang (petani) atau 
orang-orang desa. Hal ini sebagaimana sabda Nabi : 
ْ ٍِْنددددددُد ُْبدددددْدانْنََِداَنددددددَحْ ٌنددددددََ ُرْنََِداَنددددددَحْ ََ ددددددَدَُّلله ْنُْبدددددْداُْنددددددَللهَُمُْنََِداَنددددددَح
ْعْ َنددددَدلْ  ُددددِْ َُْلنَْردددد ُِ  َْ ٍدددد َِرُْبدددْداْ ِدددَدَو ْْبدددد َْ َندددَدلٍْنددددَللهَُمُْْْبدددد َ
ْْمَِْيْ ِْ َنْنَِ ْدِمُنٍُْ نَْ ٌِْب ُِ نَحْ ُ.ْ)و لرَْْي نخْ نْ َن  (
ْ٘ٗ
Artinya : Diceritakan Muhammad bin Mutsanna, 
diceritakan Ibnu „Un dri Muhammad berkata dari 
Anas bin Malik r.a. berkata: Kami dilarang (oleh 
Nabi Saw.) seorang penduduk menjualkan barang 
orang yang baru datang dari dusun. (H.R. Bukhari 
Muslim) 
7) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain 
Contoh seseorang berkata : jangan terima 
tawaran orang itu nanti aku akan membeli dengan 
harga yang lebih tinggi. Jual beli seperti ini juga 
dilarang oleh agama sebab dapat menimbulkan 
persaingan tidak sehat dan dapat mendatangkan 
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E. Jual Beli ‘inah 
1. Pengertian Jual Beli ‘inah 
Al-„inah berasal dari kata al‟ain yang berarti 
uang cash,karena pembeli barang untuk sementara 
mengambil sejumlah uang cash sebagai uang pengganti 
uang barang tersebut.  Al-„inah juga berarti pinjaman 




Al-Innah kata „innah menurut bahasa berart 
meminjam/ berutang dikatakan i‟tana ar-rojul, yang 
maksudnya seorang laki-laki membeli sesuatu dengan 
pembayaran dibelakang/utang atau tidak kontan. Jual 
beli seperti ini disebut „innah karena pembeli suatu 
barang dagangan dalam tempo tertentu mengambil 
kompensasi barang itu dengan uang secara kontan.Jual 
beli „Innah secara terminologis adalah menjual suatu 
benda dengan harga yang lebih dibayarkan belakngan 
dalam tempo tertentu untu dijual lagi oleh orang yang 
berutang dengan harga saat itu yang lebih murah untuk 
menutup utangnya. 
Jual beli „inah adalah seseorang menjual barang 
kepada orang lain secara kredit, kemudian ia 
membelinya kembali dari pembelinyayang pertama 
secara  kkontan dengan harga yang lebih murah. 
57
 
Kata „inah menurut Al-Jauhari bermakna 
pinjaman dan utang. Dia mengatakan bahwa „inah di sini 
adalah jika ada seorang pedagang menjual barangnya 
kepada orang lain dengan pembayaran tempo, kemudian 
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Menurut Rafi‟, jual beli „inah adalah seseorang 
menjual barang kepada orang lain dengan pembayaran 
tempo, kemudian barang tersebut diserahkan kepada 
pembali, kemudian penjual itu membeli kembali 
barangnya sebelum uangnya lunas dengan harga lebih 
rendah daripada harga pertama. Ibnu Ruslan mengatakan 
bahwa dinamakan jual beli „inah karena barang yang 
digunakan ialah harta tertentu. Sedangkan pembeli 
membeli barang tersebut untuk dijualnya kembali 
dengan sesuatu yang tertentu secara tunai untuk sampai 
pada maksud yang dituju.
59
 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda: 
ْ َن َِْلْنُْوُدثَْقبَد ََْ ِْع َز ِناْْوُثْم
ُِ  َََِْب ََدْ ْنْ ََنو َْ ْ ُْتُْذ ََ  ََْ
َِ َِ ْدمَِ  ِْناْْوُثَْ َدينََْد ْ ن َِر
ْْن َُ  ِْبَد ْ ََحٌْئْم َْ ُ ُِزَِْديَْ ًّْْ  ُْْوُيْم َ َُْلنْ َ ََاْْْوُيِِْي ِْ َِر. 
“Apabila kalian melakukan jual beli dengan cara „inah, 
berpegang pada ekor sapi, kalian ridha dengan hasil 
tanaman dan kalian meninggalkan jihad, maka Allah 
akan membuat kalian dikuasai oleh kehinaan yang tidak 
ada sesuatu pun yang mampu mencabut kehinaan 
tersebut (dari kalian) sampai kalian kembali kepada 
agama kalian.” (HR. Abu Dawud dari „Abdullah bin 
„Umar Radhiyallahu anhuma).60 
 Definisi bai` inah menurut para ulama adalah 
seperti berikut:  
a. Imam Syafi'i:Membeli sesuatu dari seseorang secara 
hutang, kemudian setelah barang tersebut diterima 
olehnya (Qabdh), barang tersebut dijual kembali 
kepada pemilik asal atau ke pihak ketiga baik dengan 
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harga tunai yang lebih rendah atau lebih tinggi, atau 
secara hutang atau dengan penukaran barang. 
b. Al-Haskafi:Menjual sesuatu secara ditangguhkan 
untuk mendapat keuntungan. Pihak yang berhutang 
akan menjualnya kembali pada harga yang lebih 
rendah untuk menjelaskan utangnya. 
c. Al-Zaila‟i: Menjual barang secara ditangguhkan, dan 
membelinya kembali dengan harga yang lebih rendah 
secara tunai. 
d. Al-Dardir: Penjualan yang dilakukan oleh seseorang 
yang diminta darinya sesuatu yang tidak dalam 
pemilikannya. 
e. Al-Rafi‟ii: Menjual sesuatu kepada orang lain 
dengan harga tangguh. Barang tersebut diserahkan 
kepada pembeli, dan sebelum menerima pembayaran 
penjualan (pertama), dia membelinya kembali secara 
tunai dengan harga yang lebih rendah.  
f. Ibnu Qudamah: Menjual sesuatu kepada orang lain 
dengan harga tangguh, dan membelinya kembali 
dengan harga yang lebih rendah.
61
 
2. Dasar Hukum Jual Beli ‘inah 
Jual Beli al-„Inah hukumnya haram. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama dari madzhab Hanafi, Maliki 
dan Hanabilah, berdasarkan hadist Abdullah bin Umar  
radhiyallahu „anhuma, bahwasanya  Rasulullah 
shallallahu „alahi wa sallam bersabda: 
ْ َن َِْلْنُْوُثَْقبَد ََِْْع َز ِناْْوُثْم
ُِ  َََِْب ََدْ ْنْ ََنو َْ ُْْتُْذ ََ  ََْ
َِ َِ ْدمَِ  ِْناْْوُثَْ َدينََْد ْن َِر
َْْ ًّْْ  ُْْوُيْم َ َُْلنْ َ ََاْْوُيِِْي ِْ َِرْنْ َُ  ِْبَد ْ ََحْ ُ ُِزَِْديْ
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“Apabila kalian melakukan jual beli  Al-„Inah, sibuk 
dengan peternakan dan terlena dengan perkebunan, 
 serta meninggalkan jihad, maka Allah akan 
menimpakan kepada kalian suatu kehinaan yang 
(Allah) tidak akan mencabutnya sampai kalian 
kembali kepada agama kalian”. (HR  Abu Daud, 
berkata Ibnu Hajar di dalam Bulughu al-Maram. 
62
 
Berkata Ibnu Qudamah di dalam al-Mughni: 
(Dalam hadits) ini terdapat ancaman yang 
menunjukkan keharaman. 
Jual Beli al-„Inah boleh. Ini pendapat madzhab 
asy-Syafi‟i berdasarkan hadist Abu Sa‟id radhiyallahu 
'anhu dan Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: 
َْبَدْْم ََ ْ َ َ َْ  ً ُ َْ َْ َللهَْ َدثْانْ َو ََاََْ  ِْم َ َْ ُلنْ ََ  َْ ِلنْ  َْنُا َْ َِ  َ
ٍْلْمِِ ٍَْبْللهَِثاْ ُ َنَجَة. َْو ََاََْ ِْم َ َ ُْلنَْ َ َِْلنْ ُْنُا َْ َن ََدة: ْ ْ ُق َ
ْ َنَلِْْنَذَي َُ َْبَدْْم ََ ْ ِْبَتَ: َْ, ِْلنْ َْنُا ََْنيِْلنََ, َْعن َ نُْذ ََ ْأَِ َْ َنوِر
َِْ َا َََّ ِناْ ِْيْ َن َ نََْ ِْيْ َن َ ِناْ نَذ َُ ْ ْبِر. ُْلنَْ َ َِْلنْ  ُْنُا َْ  َن ََدة
َْ  َْ َو ََاََْ  ِْم: ْْ ََ  َْد ْ َْ, ِْو ُِ ن ََن ِناْ  َْثْدانْ َ ُْ ِو ُِ ن ََن ِناْ  َْللهَْلْنْ  ِْا
نًْْمِِ َ
ٖٙ 
“Sesungguhnya Rasulullah shollallahu „alaihi wa 
sallam mempekerjakan seorang di Khaibar. Maka 
datanglah dia kepada beliau membawa kurma Janib 
(kurma yang bagus), maka Rasulullah shollallahu 
„alaihi wa sallam bertanya : “Apakah semua kurma 
Khaibar seperti ini? ia menjawab : “Tidak, demi 
Allah wahai Rasulullah, kami mengganti satu sho‟ 
dari (korma Janib) ini dengan dua sho‟ (dari korma 
jenis lain) dan dengan tiga sho‟. Maka Rasulullah 
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shollallahu „alaihi wa sallam bersabda : “ Jangan 
kamu lakukan seperti itu, tetapi jual-lah al-jam‟a 
(kurma campuran) dengan dirham, lalu dengan 
dirham itu belilah kurma Janib.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 
Hadist di atas membolehkan seorang 
menjual kurma jelek kepada seorang seseorang, 
kemudian dengan uang itu dia membeli kurma yang 
bagus dari penjual, tanpa  dirinci apakah 
membelinya dari orang yang sama atau dari orang 
lain,  maka kebolehan ini bersifat umum. 
Para ahli hukum Islam memiliki pandangan 
berbeda mengenai diperbolehkannya ba‟i al-Inah 
sebagai model pembiayaan (mode of financing). 
Merekaa yang menolak „inah berpendapat bahwa 
„inah  merupakan transaksi yang mengandung riba 
yang terselubung karena terdapat perbedaan antara 
harga tunai dengan harga cicilan.
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Larangan mengenai „inah dilaporkan dalam  
suatu Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar , 
yang mengemukakan bahwa riwayat Atha dari Ibnu 
Umar ra ia menceritakan.  Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda Kalau manusia sudah 
menjadi kikir gara-gara uang (dinar dan dirham), 
sudah mulai melakukan jual beli „inah, mengikuti 
ekor-ekor sapi dan meninggalkan jihad fi 
sabililllah, pasti Allah akan menurunkun bencana 
kepada mereka, dan bencana itu tidak akan 
dihilangkan sebelum mereka kembali kepada agama 
mereka. (HR. Ahmad dalam musnadnya )
65
 
Alasan ba‟i al-„inah dibolehkan dengan 
merujuk pendapat mazhab zyafii dan Zahiri. 
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Menurut mazhab syafi‟i dan Zahiri, suatu akad 
dinilai dari apa yang diungkapkan dalam akad 
tersebut dan dari niyya (niat) yang merupakan 
domain Allah untuk menilainya. Mereka mengkritisi 
hadits yang digunakan oleh mayoritas ahli hukum 
Islam sebagai dasar argumentasi mereka sebagai al-




3. Pendapat Para Ahli Tentang Jual Beli ‘inah 
Jual beli „inah itu  telah tersiar pada masa imam-
imamMujtahid. Diriwayatkan dari Muhammad bin Al-
Hasan Asy-Syaibani, murid Abu Hanifah, bahwa ia 
berkata :Menurut Pendapatkuadalah ia (jual beli „inah) 




Itu siasat orang-orang pemakan riba zaman 
dahulu, mereka telah mempergunakan siasat terhadap 
Syara‟ yang mulia, tanpa  mentakwilkan nash-nash atau 
mempermainkannya.maka mereka adalah lebih utama 
dari pada pemakan-pemakan riba zaman sekarang, jika 
kiranya, dikalangan pemakan-pemakan riba itu ada yang 
lebih utama dan ada yang kurang utama. Atau dengan  
perkataan yang lebih tepat, jika kiranya kejahatan itu 
berkelas. Karena pemakan riba dahulu tidak 
membolehkan riba bagi diri mereka dan beritiqad bahwa 
ia adalah haram. Tetapi mereka mempergunakan siasat 
supayamereka dapat memakan sebagian dari padanya, 
dengan anggapan, bahwa selama akad itu telah 




Ibnu Qayyim al-Jauziyah rahimahullah berkata 
dalam kitab Tahdziib as-Sunan (V/109), Ada bentuk 
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keempat dari jual beli 'inah, -ini adalah bentuk 'inah yang 
paling ringan-, yaitu seorang memiliki barang dagangan 
yang hanya dijualnya dengan pembayaran bertempo. 
Imam Ahmad telah menegaskan makruhnya cara seperti 
ini. Beliau berkata, Inah adalah seseorang memiliki 
barang dagangan yang hanya dijualnya dengan 
pembayaran bertempo. Jika ia menjualnya dengan 
pembayaran bertempo dan pembayaran kontan, maka 
tidaklah mengapa. 
Beliau juga berkata, “Aku benci orang yang tidak 
menjalankan perniagaannya kecuali dengan cara 
'inah.Janganlah ia jual melainkan secara kontan." 
Ibnu 'Uqail berkata, 'Imam Ahmad membencinya 
karena kesamaan cara seperti itu dengan praktek riba. 
Karena penjual yang menjual barangnya dengan 
pembayaran bertempo pada umumnya tujuannya adalah 
tambahan harga.Guru kami, yakni Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah, menyebutkan alasannya bahwa jual beli 
seperti ini mengandung unsur paksaan. Biasanya orang 
yang membeli dengan pembayaran bertempo (kredit) 
disebabkan tidak mampu membelinya secara kontan.Jika 
seorang penjual tidak menjual barangnya kecuali dengan 
pembayaran bertempo (kredit), maka jelas 
menguntungkan pihak pembeli yang sangat 
membutuhkan barang tersebut. Namun, jika ia 
menjualnya dengan dua pilihan, tunai dan kredit, maka 
akan menguntungkan pihak penjual.
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Pendapat beberapa ahli terkait dengan jual beli 
degan cara „inah 
a) Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa ada seorang 
perempuan mendatangi Aisyah r.a. lalu dia berkata, 
“Aisyah, aku telah menjual budak dari Zaid bin 
Arqam dengan harga 800 (secara tempo), dan aku 
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membeli kembali (secara kontan) dari pembelinya 
dengan harga 600”. Kemudian Aisyah berkata: 
“Alangkah buruknya yang engkau beli dan yang 
engkau jual, sampaikan pada Zaid, jihadnya bersama 
Rosululloh saw telah batal kecuali dia mau bertobat”. 
Ancaman Aisyah r.a. terhadap Zaid tentang batalnya 
ibadah disebabkan dosa selain murtad, bukan 
berdasarkan pendapat pribadi Asiyah, tetapi dari 
Rosululloh saw. Zaid tidak akan mendapatkan 
ancaman jika tidak bermaksiat. Hal ini menunjukkan 
rusaknya jual beli yang dilakukan, karena jual beli 
yang rusak merupakan perbuatan maksiat. Aisyah r.a. 
menamakan sistem jual beli tersebut sebagai jual beli 
yang tercela dan rusak, bukan jual beli yang benar. 
Selain itu, jual beli tersebut serupa dengan riba, 
karena harga yang kedua terpotong dari harga 
pertama. Maka dari harga pertama terdapat kelebihan 
yang tidak disebutkan dalam akad. Akad yang 
demikian merupakan penjelasan dari istilah riba. 
Kecuali jika adanya tambahan harga tersebut 
ditetapkan setelah mengumpulkan dua akad. Jika 
adanya penambahan tersebut ditetapkan dengan salah 
satu dari dua akad yang dilakukan, maka dapat 
diserupakan dengan riba. Berbeda jika harga yang 
dibayar secara kontan karena tidak mengandung 
pemotongan atau pengurangan harga.  
b) Ali bin Abu Bakar mengatakan bahwa seseorang 
ketika membeli budak seharga 1000 dirham secara 
kontan atau kredit, setelah menerimanya dia menjual 
lagi kepada penjualnya dengan harga 500 dirham, 
padahal harga yang pertama belum lunas, maka 
penjualan yang kedua itu tidak boleh. 
c) Abu Yusuf melarang jual beli „inah. Apabila pembeli 
menjual atau memberikan barangnya kepada orang 
lain, kemudian penjual pertama membeli lagi 
barangnya dari orang lain tersebut, maka dibolehkan, 
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karena sebabnya berbeda dan tidak mengandung 
syubhat. 
d) Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abu 
Ishaq al-Sabi‟i dari istrinya dan istri Zaid bin Arqam 
mendatagi rumah Aisyah, kemudian istri Zaid bin 
Arqam berkata kepada Aisyah, “Aku menjual budak 
dari Zaid dengan harga 800 dirham secara kredit dan 
aku membelinya kembali dengan 600 dirham secara 
kontan”, kemudian Asiyah berkata, “Sampaikan 
kepada Zaid, sia-sia jihadmu bersama Rasulullah saw 
kecuali engkau bertobat, alangkah buruk apa yang 
engkau jual dan engkau beli”. Menurut riwayat ini 
yang memperoleh keuntungan adalah istri Zaid. 
e) Ibnu „Urfah berkata, “Jual beli orang yang 
melakukan „inah adalah jual beli yang mengandung 
penipuan karena mengeluarkan uang sedikit untuk 
mendapatkan yang lebih banyak. 
f) Ibnu Qudamah dalam Kitab al-Mughniy: seseorang 
yang menjual barang dagangan secara kredit tidak 
boleh membelinya kembali dengan harga lebih 
murah daripada saat penjualan. 
g) Ibnu Taimiyyah dalam Majmu‟ al-Fatawa berkata, 
“Ada pertanyaan tentang orang yang menjual 
barangnya secara kredit kemudian membelinya 
kembali secara tunai dengan harga lebih murah, 
boleh atau tidak?” Beliau menjawab, “Jual beli 
seperti itu dinamakan „inah dan dilarang oleh 
mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, Malik, dan 
Ahmad”. Hal itu didasarkan pada riwayat Aisyah, 
Ibnu Abbas, dan Anas bin Malik r.a. Ibnu Abbas 
ditanya mengenai sepotong kain sutera yang dijual 
secara kredit kemudian dibeli kembali dengan harga 
lebih rendah. Ibnu Abbas berkata, “Jual beli tersebut 
dinamakan penjualan dirham untuk mendapatkannya 
lebih banyak dengan menggunakan perantara 
sepotong sutera”. Lebih lanjut Ibnu Abbas 
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mengatakan:Jika seseorang membeli barang secara 
tunai kemudian dijual lagi secara kredit dan 
keduanya sama-sama menggunakan dirham, 
kemudian diketahui setelah menerima barang 
dagangan dengan pembayaran menggunakan dirham 
dia menjualnya kembali secara berjangka, maka 
tujuannya adalah mengeluarkan dirham untuk 
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 BAB III 
LAPORAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Pringkumpul 
Kabupaten Pringsewu 
Kelurahan Pringkumpul selatan adalah salah satu 
wilayah kelurahan yang berada di kecamatan Pringsewu 
kabupaten Pringsewu, yang terbentuk berdasarkan perda 
Kabupaten Tanggamus No. 02 tahun 2002 tentang 
pembentukan kelurahan Pringkumpul Selatan, Pringsewu 
Utara, Pringsewu Barat dan Pringsewu Timur. 
Dengan terbitnya perda tersebut maka peresmian 
berdirinya kelurahan Pringkumpul selatan dilakukan oleh 
bupati Tanggamus pada tanggal 31 Agustus 2002 bersamaan 
dengan pelantikan lurah Pringsewu selatan yang pertama 
yaitu bapak M.Khotmin, S.Pd. SE. Beserta perangkat 
kelurahan. Lurah Pringkumpul Selatan yang kedua yaitu 
Bapak Dewanto Dwi Utomo, SH. Lurah Pringkumpul Selatan 
yang ketiga yaitu bapak sugeng Pramono, SE, lurah yang 
keempat Bapak Heri Purwanto, lurah yang kelima Bapak 
Kasiban, S.Pd.I dan yang sekarang ini yang keenam dipimpin 
oleh Bapak Sukirman, SE. Berdasarkan data profil kelurahan, 
luas wilayah Pringkumpul Selatan ± 166 HA, terdiri dari lima 
lingkungan (RW) dan berjumlah 43 RT yaitu: 
1. Letak geografis kelurahan Pringkumpul Selatan 
Jumlah penduduk sekarang : 10.032 jiwa 
Laki    : ± 4.931 jiwa 
Perempuan   : ± 5.101 jiwa 
Jumlah KK   : 2.257 jiwa 




Sebelah Utara Berbatasan dengan : Jalan Jend. 
Sudirman (Pringsewu Barat) 
 Sebelah Timur Berbatasan dengan : Jl. Kesehatan 
(Pringsewu Timur) 
Sebelah Selatan Berbatasan dengan : Pekon Waluyo 
Jati dan Margakaya  
Sebelah Barat Berbatasan dengan: Kelurahan Pajaresuk  
Aksesbilitas atau orbitasi jarak dari kelurahan 
Pringkumpul Selatan menuju kecamatan Pringsewu dan 
kabupaten Pringsewu adalah sebagai berikut: 
a. Jarak kelurahan Pringkumpul Selatan menuju 
Kecamatan Pringsewu adalah ± 500 M  
b. Lama Jarak tempuk ke-Ibu kota Kabupaten 
Pringsewu adalah ± 8 Km, lama jarak tempuh ke ibu 
kota kabupaten dengan kendaraan bermotor dengan 
waktu ± 30 menit. 
c. Jarak ke ibukota provinsi Lampung adalah ± 50 Km, 
lama jarak tempuh ke ibukota provinsi dengan 
kendaraan bermotor dengan waktu ± 2 jam. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi  
1) Meningkatkan kualitas untuk pelayanan kepada 
masyarakat Pringkumpul Selatan 
2) Menjadikan masyarakat Pringkumpul Selatan 
menjadi makmur, aman, dan sejahtera 
b. Misi 
1 Mempercepat perbaikan sarana dan prasarana 
jalan untuk dapat menjadikan Pringkumpul 
Selatan menjadi lebih maju, melaksanakan 
kegiatan-giatan dalam pembangunan pada 




2 Mengarahkan masyarakat pada pola pemikiran 




B. Proses Jual Beli dengan Cara Ditangguhkan di 
Masyarakat Desa Pringkumpul Kabupaten Pringsewu 
Desa Pringkumpul merupakan desa yang berada di 
kecamatan Pringsewu, dalam kehidupan sehari-hari setiap 
manusia tidak terlepas dengan namanya praktik jual beli, 
tidak hanya di desa Pringkumpul saja namun di seluruh dunia 
ini setiap orang melakukan transaksi jual beli dengan 
berbagai macam bentuk transaksi. 
Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan 
manusia dengan manusia lain baik itu dua orang ataupun 
lebih, dan baik itu transaksi yang dilakukan secara tunai 
ataupun dengan cara ditangguhkan atau dalam kata lain jual 
beli „Inah, praktik jual beli dilakukan demi memenuhi 
kebutuhan hidup manusia serta mempertahankan diri agar 
dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Jual beli pada jaman dahulu atau pada jaman 
Rasulullah SAW dilakukan dengan menggunakan sistem 
barter atau menukar barang dengan barang, asalkan adanya 
unsur suka sama suka antara kedua belah pihak. Berbeda 
dengan jaman sekarang jual beli dominan menggunakan alat 
tukar berupa uang yang di keluarkan oleh negara melalui 
Bank Indonesia.  
Terdapat berbagai macam jual beli yang ada di negara 
kita khususnya, semakin berkembang jaman semakin 
berkembang pula system, teknologi bahkan jual belipun 
sudah bnyak berkembang. 
Jual beli secara kontan ataupun secara kredit sekarang 
sudah menjadi hal biasa bagi warga Indonesia. Di  desa 
Pringkumpul kabupaten Pringsewu  jual beli sepeda motor 
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dengan cara ditangguhkan pada waktu pembayarannya dan 
dibeli kembali oleh penjual dengan harga yang lebih murah. 
Jual beli ini sudah sering terjadi dan sudah melekat ataupun 
sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat desa Pringkumpul 
kabupaten Pringsewu. 
Seperti yang penulis tanyakan pada salah satu warga 
yang melakukan transaksi tersebut. Apakah benar di desa 
Pringkumpul kabupaten Pringsewu terdapat warga 
masyarakat yang melakukan jual beli motor dengan sistem di 
tangguhkan? 
Bapak Iwan selaku warga yang terlibat dalam 
transaksi tersebut menjawab: Ya benar di desa Pringkumpul 
kabupaten Pringsewu ada masyarakat yang melakukan hal 




Dari hasil wawancara diatas telah ditegaskan bahwa 
di desa Pringkumpul kabupaten Pringsewu memang benar 
transaksi tersebut telah terjadi di desa Pringkumpul. Hal ini 
merupakan salah satu cara mereka guna memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari, karna kebutuhan hidup saat ini sangat 
besar.  
Penulis pun menanyakan sejak kapan transaksi 
tersebut berjalan? Menurut bapak Ruhandi selaku tokoh 
masyarakat di desa Pringkumpul kabupaten Pringsewu 
menuturkan bahwa transaksi tersebut sudah terjadi sejak 




Kemudian penulis pun menanyakan bagaimana proses 
jual beli tersebut dilakukan? bapak Kusni selaku penjual 
motor mengatakan bahwa, Menurut penjual mereka menjual  
motor kepada pembeli langsung dengan cara bertemu dan 
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proses tawar menawar barang langsung di tempat dengan 
pembeli yang akan membeli motor tersebut.
4
 
Setelah keduanya bertemu dan keduanya telah sama-
sama cocok antara barang dan harganya maka penjual dan 
pembeli melakukan perjanjian pembelian dengan ini 
perjanjian bahwa apabila dalam waktu yang telah disepakati 
oleh kedua belah pihak pembeli tidak dapat melunasi uang 
pembelian barang tersebut maka penjual akan membelinya 
kembali dengan harga di bawah dari harga pembelian awal. 
Jual beli ini sering lakukan oleh warga masyarakat 
desa Pringkumpul kabupaten Pringsewu demi memenuhi 
kebutuhan mereka. Berdasarkan pendapat beberapa pembeli 
yang telah penulis lakukan wawancara mereka mengatakan 
bahwa “saya membeli motor tersebut karna kebutuhan saya 
yang mengharuskan membeli motor tersebut untuk kebutuhan 
saya yang harus menggunakan kendaraan bermotor”. 
Berdasarkan pemaparan dari pembeli tersebut bahwa 
jual beli itu bisa dikatakan dengan unsur keterpaksaan karna 
kebutuhan yang mengharuskannya untuk membeli motor itu, 
namun pembeli akan membayarnya dikemudikan hari sesuai 
dengan kesepakatan yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak. 
Hal tersebut sesungguhnya transaksi yang dapat 
merugikan salah satu pihak karna jika pembelian barang 
berupa sepeda motor tersebut pembayarannya dilakukan 
dikemudian hari atau dengan cara ditangguhkan, pihak 
penjual merasa rugi karna belum menerima uang tersebut. 
Bahkan jikalau uang tersebut belum sempat terbayar 
penjual tersebut membeli kembali motor tersebut dengan 
harga yang lebih rendah, ini merugikan pembeli motor tadi. 
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C. Faktor Yang Melatarbelakangi Praktek Jual Beli Dengan 
Cara di tangguhkan  
Jual beli motor dengan cara ditangguhkan yang terjadi 
di desa Pringkumpul kabupaten Pringsewu bukan hal aneh 
lagi bagi masrayakat desa tersebut, karena hal tersebut sudah 
sering terjadi atau sering dilakukan di desa tersebut.  
Penulis menanyakan apa faktor yang melatar 
belakangi terjadinya hal tersebut? Bapak Harno selaku 
pembeli mengatakan, warga yang menjual motornya kepada 
warga lain dengan cara di tangguhkan karena warga tersebut 
saling membutuhkan satu sama lain. 
Karena hal tersebutlah warga masyarakat rela 
melakukan transaksi tersebut yang sesungguhnya transaksi 
tersebut dapat merugikan salah satu pihak. Pihak pembeli 
dengan berat hati menyetujui perjanjian itu karena pembeli 
tersebut membutuhkan motor itu untuk keperluan sehari-hari 
yang harus menggunakan motor. 
5
 
Hal itu sudah menjadi kebiasaan yang terjadi, semua 
itu dilatar belakangi oleh kebutuhan setiap warga yang 
memotivasi orang untuk melakukan transaksi tersebut. 
Penjual menjual sepeda motornya kepada pembeli karena 
membutuhkan uang dan pembeli membeli motor juga karena 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  
Penjual dan pembeli melakukan kesepakatan dan 
membuat perjanjian jual beli motor namun dengan cara 
ditangguhkan atau dengan cara tempo atau juga bisa 
dikatakan jual beli ‘Inah dalam ajaran Islam. Jual beli 
tersebut terpaksa dilakukan karena kedua belah pihak sama-
sama saling membutuhkan satu sama lain. 
Bagaimana Tanggapan Masyarakat mengenai 
transaksi tersebut? bapak Ruhimat mengatakan bahwa traksi 
tersebut sesungguhnya tidak pantas untuk dilakukan karena 
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hal tersebut dapat merugikan salah satu pihak, walaupun hal 
tersebut telah menjadi kebiasaan kalau memang kita bisa 
merubahnya kenapa tidak. 
Kebiasaan yang kurang bagus tersebut tidak 
sepantasnya dipertahankan namun sepantasnya itu semua 
dirubah menjadi transaksi yang dapat menimbulkan manfaat 
bagi setiap orang khususnya bagi pelaku jual beli tersebut. 
Penulis juga menanyakan kepada salah satu tokoh 
agama bagaimana pandangan Hukum Islam tentang jual beli 
motor secara ditangguhkan? bapak Edi Junaedi mengatakan 
bahwa jual beli dalam islam di bolehkan namun tidak boleh 
saling merugikan satu sama lain dan harus adanya unsur 
keterbukaan serta keikhlasan dari kedua belah pihak. 
Islam tidak mengajarkan transaksi jual beli yang dapat 
merugikan, bahkan Islam mengajarkan jual beli tersebut 
harus sesuai ajaran Islam yang telah Allah terangkan di dalam 
Al-Qur‟an.  
Realita yang terjadi di masyarakat desa Pringkumpul 
kabupaten Pringsewu setelah jatuh tempo yang telah 
disepakati oleh kedua belah pihak si pembeli belum juga 
membayarkan uang pembelian motor tersebut kepada 
penjualnya. Sudah beberapa  kali ditanyakan kepada pembeli 
masih kunjung belum juga sanggup membayarnya. 
Kemudian timbullah  inisiatif  yang dilakukan oleh 
pembeli dengan cara membeli  kembali  motor  tersebut 
dengan harga yang rendah dari harga jual waktu awal mula 
perjanjian. Contoh motor pada awalnya dijual dengan harga 
Rp. 10.000.000,- kemudian dikarnakan pembeli tadi tidak 
sanggup untuk membayar uang pembelian motornya dan 
sudah memasuki tempo maka penjual tersebut membeli 
kembali motor tersebut dengan harga yang lebih murah yaitu 
dengan harga Rp. 8.000.000,-.  
Pembeli tersebut tidak bisa berbuat apa-apa karena dia 
juga belum sanggup untuk membayarnya, dengan berat hati 
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merelakan motor tersebut dibeli kembali oleh penjual yang 
menjualnya kepada pembeli.   
Sehubungan dengan kejadian tersebut seharusnya 
pembeli motor tidak mempunyai hutang karna motor tersebut 
diambil kembali oleh penjualnya, namun berbeda dengan 
kejadian di desa Pringkumpul, pembeli memiliki hutang uang 
kepada penjual karna penjual tersebut membeli kembali 




A. Praktik Jual Beli Sepeda Motor dengan Cara  
Ditangguhkan 
Jual beli merupakan salah satu sarana pemenuh 
kebutuhan yang sering kali dilakukan antara individu satu 
dengan individu lainnya. Itu pula yang terjadi di  desa  
Pringkumpul kabupaten Pringsewu.  Dari  sekian  banyak  
interaksi  kemasyarakatan,  jual  beli merupakan  kegiatan  
yang  sering  dilakukan  dalam  kehidupan  sehari-hari. 
Sehingga menyebabkan orang menjadi ketergantungan serta 
menyadari bahwa mereka tidak bisa lepas dari kegiatan ini. 
Meski  jual beli pada  umumnya  dilakukan  pada  saat  
saling membutuhkan satu sama lain. Namun, jika dalam 
prakteknya tidak sesuai atau tidak lazim pasti akan 
menimbulkan berbagai permasalahan. Jual beli semacam 
itulah yang terjadi di desa Pringkumpul kabupaten 
Pringsewu.  
Menurut penuturan dari salah satu warga yang 
terlibat secara langsung dalam praktek jual beli ini sepeda 
motor dengan cara ditangguhkan. Jual beli dengan sistem 
penangguhan adalah jual beli yang biasanya dilakukan oleh 
penjual dengan pembeli, dengan cara menunda pembelian 
karena uang untuk membayar barang yang akan diperjual 
belikan tersebut tidak dapat langsung dibayar tunai maka 
diambillah kesepakatan dengan cara penangguhan 
pembayaran atau bisa dikatakan jual beli „Inah antara 
penjual dan pembali. Sedang  mengenai pembayarannya, 
akan diberikan pembeli dikemudian hari yang telah 
disepakati oleh keduanya. 
Dalam praktiknya, setelah jatuh tempo pembayaran 
habis maka penjual menagih uang pembayaran dari jual beli 
motor tersebut kepada pembelinya dengan harga yang telah 
mereka sepakati kemarin, namun pada saat penjual menagih 
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uang pembayaran motor pembeli belum sanggup untuk 
membayarnya karna uang tersebut belum ada, akhirnya 
penjual memberikan senggang waktu kembali kepada 
pembeli tersebut. 
Namun setelah diberikan senggang waktu kembali 
pembeli tersebut masih belum melunasi uang pembayaran 
motor itu, akhirnya setelah keduanya bermusyawarah untuk 
menemukan titik terang maka penjual tadi menawarkan 
kepada pembeli untuk membeli motor itu kembali namun 
dengan harga rendah dibawah harga pada saat penjualan. 
Terlepas dari benar atau salah, bagi penjual praktik 
demikian dirasa sudah sesuai dengan alasan, jual beli itu 
terjadi karena sudah adanya kesepakatan antara kedua belah 
pihak. Karena jika kita kembali pada permasalahan awal 
mengenai makna jual beli itu sendiri jelas praktik ini bisa 
dikatakan benar. Karena tanpa adanya kesanggupan dari 
kedua belah pihak, sangat mustahil jual beli ini akan terjadi.  
Diungkapkan pula bahwa unsur-unsur pokok 
perjanjian jual beli adalah barang dan harga. Sedang 
mengenai perjanjian jual beli itu sudah dilahirkan pada detik 
tercapainya kata sepakat mengenai barang dan harga. 
Akan tetapi yang jadi  masalah,  jika dari pihak  yang  
lain kemudian  mengalami keberatan atau merasa terbebani 
apakah ini jual beli ini masih bisa dijalankan?. Dalam hal ini 
pembeli memang kembali pada posisi lemah. Karena jika 
diawal transaksi  dia  sudah  menyepakati  mengenai  
pembayaran  dengan  sistem penangguhan harga. Maka 
dibawanya barang dagangan bisa jadi bukti atas  
kesanggupannya  dalam  praktik  jual  beli  yang  ada. 
Meski pembeli memiliki hak untuk tetap 
menjalankan jual beli atau untuk tidak menjalankan jual beli 
ini. Nyatanya jual beli ini tetap dijalankan layaknya jual beli 
pada umumnya.  
Kemudian  yang  menjadi  pertanyaan,  kenapa  jual  
beli  ini  masih dijalankan? Jawaban yang ada nyatanya 
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cukup mengejutkan. Karena, jika mereka tidak mengikuti 
praktik yang ada, mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan 
mereka. Selain itu jual beli ini bisa mengikat si pembeli 
dengan si penjual. Jual beli ini juga akan berdampak pada 
jual beli yang akan berlangsung berikutnya. Jika  dalam  jual  
beli  sebelumnya  mengalami  kerugian,  tentu  pembeli 
mengharap jual beli berikutnya akan memberikan 
keuntungan. Jadi bisa dibilang jual beli ini terjadi karena 
unsur keterpaksaan. Jual beli juga merupakan suatu  bentuk  
perikatan,  perikatan  lahir dikarenakan  adanya  perjanjian  
dan kesepakatan diantara kedua belah pihak, suatu perikatan 
terdapat prestasi yang harus dipenuhi. Wujud dari prestasi 
adalah memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu,  atau  
tidak  berbuat  sesuatu. 
Selain itu terjadinya jual beli ini juga tidak dapat 
dipisahkan dari faktor- faktor  yang  mempengaruhinya.  
Dari  sekian  banyak  faktor  yang  ada,  inilah beberapa 
diantaranya: saling percaya atau kepercayaan, terhindar dari 
penurunan harga,  waktu  pembayaran  dapat  dinego,  
pembayaran  dapat  diangsur  sesuai kesepakatan.  Tentu  
saja  faktor-faktor  yang  ada  juga  memberi  dampak  bagi 
terciptanya jual beli, seperti halnya faktor kepercayaan.  
Meski kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah 
pihak tersebut hanyalah dengan ucapan saja dan tidak 
tertulis, mereka menggunakan dasar saling percaya. Hal ini 
dapat dilihat betapa besar kepercayaan yang dibangun oleh 
masing-masing pihak, yang  berarti  tingkat  kejujuran,  
keikhlasan,  dan  keterbukaan  diantara  mereka sudah  tidak  
diragukan  lagi.  Namun  demikian  betapa  pentingnya  
sebuah kesepakatan  hitam  diatas  putih  untuk  
mengantisipasi  hal-hal  yang  tidak diinginkan pada masa 
yang akan datang. 
Jadi jual beli „Inah bisa dikategorikan jual beli yang 
dilarang, karena mengandung unsur gharar (resiko). Jika 
jual beli ini tetap dilakukan, maka akan berdampak buruk 
bagi pembeli maupun penjual. Karena jika pembeli tetap  
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menjalankan  jual  beli  ini, kemungkinan dia akan  
mengalami kerugian. Sedang jika penjual tidak bisa mencari 
pembeli yang loyal, maka tidak tertutup kemungkin mereka 
akan tertipu. Penangguhan atas waktu pembayaran boleh 
saja dilakukan,  agama  juga  tidak  melarangnya.  Dengan  
catatan  harga  yang  akan dibayarkan sama dengan harga 
pertama kali jual beli itu terjadi.  
Sedang jika hal tersebut mengenai dasar awal yang 
ada dalam proses sebelumnya yaitu kepercayaan sebagai 
dasar akad. Bukan berarti hal tersebut bisa  dijadikan  
pembenaran  dalam  proses  pembayaran  selanjutnya.  Jika 
penangguhan harga diberlakukan, pada saat untung si 
penjual mau menerima, seharusnya  pada  saat  rugi pun  si 
penjual  juga  mau  menerima.   
Meskipun  waktu  pembayaran  ditangguhkan,  bukan  
berarti  si penjual berhak mendapat bayaran lebih tinggi dari 
praktik jual beli tersebut. Karena penangguhan waktu terjadi 
juga karena adanya kesepakatan dari penjual dan pembeli. 
Boleh saja menangguhkan pembayaran dalam batasan waktu 
tertentu tapi harus jelas serta tidak memberatkan salah satu 
pihak. 
Karena  kalau  praktik  tersebut  yang  dijalankan,  
akan  menjadikan  beban  dan tanggung jawab yang diemban 
pembeli bertambah besar. Karena tidak hanya menyangkut  
harga  tinggi  melainkan  karena  waktu  pembayaran  yang  
sudah ditentukan. Selain itu, praktek jual beli  ini tidak 
hanya dilakukan dengan seorang penjual, tapi dengan 
beberapa penjual lainnya.  
Sebelum melakukan transaksi jual beli, baik pembeli 
maupun penjual seharusnya  terlebih  dahulu  memahami  
praktik  serta  syarat  yang  diajukan. Kemudian  barulah  
pembeli  menyanggupi  ataupun  tidak  untuk  melakukan 
transaksi jual beli ini. Jangan hanya menaksir keuntungan 
yang belum pasti tanpa memikirkan dampak dari 
kesanggupan yang telah disepakati.  
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Bukan  hanya  mengira-ngira  apakah  jual  beli  ini  
nantinya  akan  memberi keuntungan atau kerugian. Alasan 
penangguhan pembayaran juga harus tepat, tidak boleh 
dilakukan karena salah satu merasa telah membantu dalam 
modal usaha sehingga pada akhirnya meminta keuntungan. 
Selain penangguhan waktu pembayaran, pedagang juga 
biasa mengajukan pembayaran secara berkala atau  
diangsur. 
Meski pembayaran dapat diangsur, nyatanya hal 
tersebut dirasa masih memberatkan bagi pembeli sehingga 
dia hanya bisa membayar sesuai dengan harga awal 
transaksi. Jika hal tersebut yang terjadi, jelas akan 
berdampak pada jual  beli  yang akan pembeli  lakukan 
kemudian. Karena sedikit  banyak pasti penjual  tidak  lagi  
percaya  untuk  menyerahkan  barangnya  kepada si pembeli 
tersebut.  
Untuk  menghindari  hal-hal  yang  dapat  
menimbulkan  dampak  buruk, seperti  yang  telah  penulis  
paparkan.  Harusnya  diawal  transaksi  baik  penjual 
maupun pembeli sama-sama menjalankannya dengan 
praktek yang sesuai norma- norma  agama.   
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli dengan cara 
ditangguhkan 
Jual  beli  merupakan  sarana  kemasyarakatan  yang  
identik  dengan transaksi pertukaran  barang dengan barang 
atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik 
dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.  
Dalam arti umum, jual beli ialah suatu perikatan 
tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan 
kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat kedua  
belah  pihak.  Tukar-menukar  yaitu  salah  satu  pihak  
menukarkan  ganti penukaran atas sesuatu yang di tukarkan 
oleh pihak lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah 
bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (bentuk) ia 




Jual beli   pada umumnya dilakukan karena adanya 
kesepakatan dari kedua belah pihak  yang  berlanjut pada 
diserahkannya  sejumlah  barang  yang ditukar dengan uang 
sebagai bayaran atau imbalan. Adapun praktiknya, pembeli 
mendatangi penjual untuk membeli motornya yang 
kemudian akan pembeli dan di ambil setelah terjadi ijab 
qabul.  
Namun sedikit berbeda dengan jual beli yang penulis 
bahas. Jual beli ini terjadi di Desa Pringkumpul, karena 
praktik jual beli yang ada menggunakan sistem penangguhan 
pembayaran. Maka waktu pembayaran tidak dilakukan pada 
saat terjadinya kesepakatan dari kedua belah pihak.  Dalam  
praktiknya,  penjual  mendatangi  pedagang  untuk 
menawarkan  barang  dagangannya.  Setelah  terjadi  
kesepakatan,  kemudian pembeli  mengambil  barang  
tersebut dengan  pembayaran  yang  akan ditangguhkan.  
Sedang  mengenai  waktu  pembayarannya dilakukan 
dikemudian hari yang telah ditentukan.  
Meski jual beli secara kredit seperti pemaparan di 
atas hampir memiliki kesamaan dengan jual beli dengan 
sistem penangguhan harga yang berlangsung di Desa 
Pringkumpul, namun tidak secara praktiknya. Karena jual 
beli ini memakai sistem penangguhan harga, hanya akan 
menguntungkan pihak penjual. Karena pada saat pembeli 
tidak dapat membayar pada waktu yang telah ditentukan 
makan si penjual tadi membeli kembali barang tersebut 
namun dengan harga yang lebih rendah, semua itu tidak ada 
dalam perjanjian di awal pada saat pembelian. Terjadinya 
jual beli juga tidak bisa dilepaskan dari perjanjian yang 
disepakati oleh  kedua  belah  pihak.  
Perjanjian yang dibuat berdasar pada kesepakatan 
awal dari kedua belah pihak. Manfaat  jual  beli  yang  
diperjanjikan  dapat  diketahui  secara  jelas,  kejelasan 
manfaat jual beli dapat diketahui dengan cara mengadakan 
pembatasan waktu pembayaran barang.  
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Dalam  setiap perjanjian  juga  harus  memuat unsur-
unsur perjanjian di dalamnya, unsur-unsur perjanjian 
tersebut diantaranya:  
1. Adanya pertalian ijab dan qabul  
2. Dibenarkan oleh syara’ 
3. Mempunyai  akibat  hukum  terhadap  obyeknya  dan  
konsekuensi  hak  dan kewajiban yang mengikat para 
pihak.  
Dalam praktiknya jual beli itu sendiri terjadi karena 
adanya kesepakatan dari kedua belah pihak. Namun  jika 
kemudian salah satu pihak merasa terbebani?.  Tentu tidak 
ada pembenaran dari masalah tersebut. Tidak adanya 
pembenaran atas penangguhan pembayaran dalam praktik 
jual beli dikarenakan semua itu dianggap tidak sesuai 
dengan ajaran agama, Hal tersebut sesuai dengan hadits yang 
artinya: 
“Dari Abu Ishaq As-Subai menerangkan
 ,”Bahwasanya istrinya masuk kerumah Aisyah, lalu 
masuk pula bersamanya Ummu Walad Zaid Ibn Arqam dan 
berkata: ya Ummul Mukminin, sesungguhnya aku telah 
menjual seorang budak kepada Zaid Ibn Arqam dengan 
harga delapan ratus dirham secara tangguh dan aku telah 
membeli budak itu dari dia enam ratus dirham secara 
kontan. Aisyah berkata: paling buruk apa yang telah engkau 
belikan dan paling buruk apa yang telah  engkau  jual.  
Sesungguhnya  jihadnya  bersama  Rasulullah  SAW  telah 
menjadi batal, kecuali jika dia bertaubat”. (H.R. Ad- 




Jadi tidak dibenarkan jika kemudian salah satu pihak 
membeli barang tersebut dengan harga yang lebih rendah 
karena itu tidak ada perjanjian di awal transaksi. Dengan 
tidak memperhatikan serta tidak memperdulikan faktor-
faktor lain yang mungkin dapat membebani pembeli. Sedang 
mengenai prakteknya,  harus ada keridhaan dari kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi. Jelas ini tidak sesuai 
dengan praktik jual beli, karena pada akhirnya pembeli 
merasa terdzalimi, meski tidak mengutarakan secara 
langsung bentuk pendzaliman tersebut. Namun hal ini 
terlihat dari sikap pembeli yang merasa terbebani dari 
praktek yang ada.  Hal ini dijelaskan dalam hadits yang 
artinya: Dari Abdillah bin Harits berkata: saya mendengar 
dari Hakim Bin  Hizam  bahwa  Nabi  berkata  dua  orang  
yang  melakukan  akad  jual  beli, dibolehkan  melakukan  
khiyar  (pilihan)  selama  belum  berpisah,  jika keduanya 
berbuat  benar  dan  jelas,  maka  keduanya  diberkahi  dalam  
jual  beli  mereka.  Jika  mereka  menyembunyikannya  dan  
berdusta  maka  Allahakan menghilangkan keberkahan jual 
beli mereka. (HR. Bukhari dan Muslim)  
Maksudnya  setiap  pihak  mempunyai  hak  untuk  
meneruskan  atau membatalakan  akad  selama  keduanya  
belum  berpisah  secara  fisik.  Maksud berpisah disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang ada.  
Terkadang salah satu pihak melakukan akad dengan 
tergesa-gesa dalam ijab qabul. Setelah itu ada sebab yang 
menuntut pembatalan akad tersebut oleh karena  itu  syariat  
Islam  memberikan  solusi  agar  ia  memperoleh  hak  yang 
mungkin hilang karena tergesa-gesa.  
Setiap mu‟amalah seharusnya dilakukan secara adil 
dan tidak ada  kedzaliman. Meski  tidak  diutarakan  
secara  langsung,  namun  bentuk  kedzaliman  tersebut 
dapat dilihat pada saat pihak pembeli  berada pada posisi 
tidak diuntungkan, yakni pada saat jual beli itu terjadi. 
Dalam praktek jual beli  terjadi penangguhan pembayaran 
tertinggi  yang  menjadi  kesepakatan  antara  pihak  penjual  
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dan pembeli.  
Berdasarkan praktek jual beli tersebut bahwa  
pembeli  berada  pada  posisi  tidak diuntungkan  atau  bisa  
dikatakan  dia  telah  terdzalimi.  Karena  dia tidak 
mendapatkan keadilan yang berupa haknya tidak dipenuhi 
oleh pihak lain selaku penjual. Dzalim artinya menimbulkan 
kerugian pada pihak lain, perlu diketahui bahwa menipu 
dalam jual beli merupakan tindakan yang tercela, begitu pula 
dalam profesi lainnya.  
Jual beli dengan sistem penangguhan harga terjadi 
atas kesepatan dari kedua belah pihak meski tak jarang 
pembeli merasa terbebani atau keberatan. Dengan kata  lain  
jual  beli  ini  mengandung unsur resiko, meski kesepakatan 
merupakan unsur penting yang telah terpenuhi. Namun, 
karena kemudian ada unsur keberatan dari salah satu pihak, 
hal ini dapat dikategorikan sebagai harta yang diperoleh 
dengan cara bathil.  
Unsur  keridhaan  antara  kedua  belah  pihak  
sangatlah  penting,  hal  ini sesuai dengan firman Allah 
dalam al-Quran Surat An-Nisa ayat 29.  
                        
                         
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. (An-Nisa ayat 29) 
Firman  Allah SWT di atas  menjelaskan  bahwa 
keridhaan  merupakan  hal  penting  dalam  setiap  
mu‟amalah,  maka  janganlah memperoleh sesuatu dengan 
jalan yang bathil.  
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Perjanjian atau akad merupakan faktor yang sangat 
penting dalam sebuah transaksi, dimana dipandang tidak 
hanya dari  zhahirnya saja akan tetapi batin akad juga perlu 
diperhatikan. Meskipun secara zhahir akad tersebut sah 
tetapi belum tentu dari segi batin, yang dimaksud dengan 
batin akad adalah keridhaan ataupun kerelaan serta tidak 
adanya unsur keterpaksaan. Jika zhahir akad tidak sah maka 
secara otomatis batin akad tidaklah sah.  
Keridhaan dalam suatu transaksi sangat diperlukan, 
karena tanpa adanya keridhaan mustahil jual beli ini dapat 
terlaksana. Transaksi juga baru dikatakan sah apabila 
didasarkan pada keridhaan dari kedua belah pihak. Artinya, 
tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan 
terpaksa atau dipaksa. Bisa terjadi pada waktu akad sudah 
saling meridhai, tetapi kemudian salah satu pihak merasa 
terbebani, sehingga kehilangan keridhaanya,  maka akad 
tersebut bisa batal.  
Penangguhan waktu pembayaran dalam perjanjian 
jual beli  jelas tidak sah secara batin akad. Karena pihak 
pembeli telah terdzalimi dengan praktik sistem  
penangguhan  harga  tertinggi.  Tidak  adanya  kerelaan  dan  
adanya keterpaksaan berarti batin akad itu tidak terpenuhi.  
Jual  beli  yang  mengandung  unsur  penipuan  itu  
menandakan  bahwa pelaku atau subyek tidak menerapkan 
etika dan prinsip-prinsip ekonomi islami dalam  bekerja  dan  
berusaha.  Etika  dan  prinsip  itu  dapat  berjalan  beriringan 
apabila pelakunya menerapkan nilai-nilai yang terkandung 
di dalamnya.  
Karena Rasullulah SAW telah melarang jual beli 
dengan harga paksaan. Apabila  barang dagangan tersebut  
merupakan kebutuhan pokok manusia seperti makanan dan 
pakaian sedangkan mereka sangat membutuhkannya, maka 
mereka hanya wajib membayar dengan harga biasa dan tidak 
memberi harga tambahan  kepada  penjual  sekalipun  dia  
tidak  ridha. Demikian juga tidak diperbolehkan menipu 
orang yang tidak mengetahui harga barang, sebagaimana 
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yang diperingatkan dalam sebuah hadits Nabi SAW yang 
artinya: Menipu orang yang tidak tahu harga adalah riba. 
Ibnu Taimiyyah dalam Majmu‟ al-Fatawa barkata, 
ada pertanyaan tentang orang yang menjual barangnya 
secara kredit kemudian membelinya kembali secara tunai 
dengan harga yang lebih murah, boleh atau tidak? Beliau 
menjawab, “jual beli seperti itu dinamakan „inah dan 
dilarang oleh mayoritas ulama seperti Abu Hanifah,Malik 
dan Ahmad”. 
Jadi  jelas  jual  beli  dengan  sistem  penagguhan  
harga  tidak  dapat dibenarkan. Jika dilihat dari kaca mata 
agama maupun dari etika jual beli yang ada, jual beli dengan 
penangguhan harga jelas akan menimbulkan keberatan yang 
kemudian menjadi ketidak ikhlasan. Karena selain faktor 
kepercayaan, nyatanya faktor keridhaan juga harus 
terpenuhi. Jadi semua itu harus dipenuhi oleh pelaku yang 
terlibat dalam praktik jual beli yang ada.  
Maraknya jual beli dengan beraneka ragam praktik 
yang ada itu pula yang kemudian memunculkan tata cara 
berperilaku ekonomi secara Islami. Inilah ciri-ciri pelaku 
ekonomi Islam yaitu: mementingkan agama dengan cara 
berniat baik dalam berdagang dia tidak rakus untuk 
mendapatkan kekayaan orang lain, dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, pekerjaannya dimaksudkan 
untuk melaksanakan salah satu fardlu kifayah, sebab jika 
pekerjaan ditinggalkan, kehidupan akan menjadi timpang 
dan tidak berjalan.  
Sedangkan  mengenai  kualitas  dan  kemampuan  
pekerja  itu  sendiri dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
latihan, motivasi, etos kerja, mental dan kemampuan  teknis  
pekerja  yang  bersangkutan.  Pendidikan  memberikan 
pengetahuan bukan saja yang langsung dengan pelaksanaan 
tugas, tetapi juga landasan untuk mengembangkan diri serta 
kemampuan  memanfaatkan  semua sarana yang ada di 
sekitar untuk kelancaran pelaksanaan kerja, semakin tinggi 
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi produktivitas 
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yang dihasilkan.  
Jika dilihat dari tingkat kependidikan masyarakat 
desa Pringkumpul,  pendidikan SDM-nya tergolong rendah. 
Semua itu dapat dilihat dari data monografi yang 
menyatakan bahwa hanya sedikit masyarakatnya yang 
mengenyam pendidikan sampai ketingkat perguruan tinggi. 
Kondisi keagamaannya pun tidak jauh beda, untuk itu 
prinsip-prinsip serta etika bekerja secara Islami ataupun 
pemahaman akan menjalin kerja sama dan bekerja sangatlah 
kurang.  
Sebab itu jual beli yang ada terkesan mengabaikan 
atau bahkan jauh dari unsur agama dalam menjalankannya. 
Terlebih jika keuntunganlah yang selalu dikejar,  tentu  akan  
menimbulkan  dampak  yang  buruk.  Maka  agama  bisa 
dijadikan bahan pertimbangan dalam menjalankan suatu 
permasalahan.  
Islam adalah agama yang mudah, Hukum dapat 
berubah sesuai perubahan zamam, hukum Islam bersikap 
dan bersifat tegas dan jelas, namun bukan berarti bersifat  
kaku,  maka  keelastisannya  dan  kefleksibelannya  teruji,  
karena  hal tersebut tersentral  pada  terpeliharanya  tujuan  
Syari'at  yakni  merealisasikan kemaslahatan  umum,  
memberikan  kemaslahatan  dan  menghindarkan  semua 
bentuk kerusakan baik personal maupun kelompok, baik 





A. Kesimpulan  
Dari beberapa analisa yang telah penulis paparkan 
pada bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Jual  beli  dengan  sistem  penangguhan  harga  terjadi  
pada  saat  terjadinya  kata  sepakat dari kedua belah 
pihak, yakni penjual dengan pembeli mengenai barang 
dan  harga. Sedang  mengenai prakteknya, penjual  
mendatangi pembeli untuk menawarkan barangnya. 
Penjual baru bisa menerima bayaran pada saat jatuh 
tempo yang telah disepakati oleh kedua pihak. 
Pembayaran yang tidak dapat dilakukan oleh pembeli 
sehingga mengakibatkan penjual membeli kembali 
barang tersebut dengan harga yang lebih rendah. 
2. Dalam  jual  beli  Penangguhan  harga,  waktu  
pembayaran  sebaenarnya  diperbolehkan dalam  hukum  
Islam,  Imam  Syafi’ I  dalam  kitabnya  Al-Umm  jilid  
IV  menjelaskan diperbolehkan penangguhan waktu akan 
tetapi waktu dalam batasan yang jelas. Namun, jual beli 
dengan cara penangguhan harga yang terjadi pada 
masyarakat desa Pringkumpul kabupaten Pringsewu 
sedikit berbeda. Jadi pada saat tiba waktu pembayaran 
yang sudah ditentukan ternyata pembeli tidak bisa 
membayar uang yang sudah disepakati, kemudian 
penjual membeli kembali motor tesebut dengan dengan 
harga yang lebih murah tidak diperbolehkan dan menurut 
pendapat Ali bin Abu Bakar mengatakan bahwa, 
”.seseorang ketika membelinbudak seharga 1000 dirham 
secara kontan atau kredit, setelah menerimanya dia 
menjual lagi kepada penjualnya dengan harga 500 
dirham, padahal harga yang pertama belum lunas, maka 
penjualan yang kedua itu tidak boleh. Dengan demikian 
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maka jual beli secara penangguhan harga ini sudah 
memenuhi rukun dan syarat sah-nya jual beli, lebih 
baiknya lagi jika pada saat terjadinya jual beli terjadi 
pula kesepakatan kapan pembayaran akan dilakukan 
sehingga tidak ada unsur kerugian pada salah satu pihak 
karna barang yang telah dijual dibeli kembali dengan 
harga yang lebih rendah, dengan demikian tidak akan 
ada yang merasa dirugikan pada ke sepakatan yang 
terjadi.   
B. Saran-Saran  
1. Meskipun pada awalnya kepercayaan  merupakan 
semangat kekeluargaan yang dibangun dalam  
kesepakatan  jual  beli dengan sistem penangguhan 
harga. Pembeli seharusnya  memperhatikan  
kemampuannya  dalam  melaksanaan  jual  beli. 
Demikian  juga  penjual  yang  tidak  serta-merta  
mengiyakan  pembelian  tanpa memikirkan dampak 
selanjutnya.  
2. Sebaiknya  adanya  sistem  yang  lebih  baik  dari  
bentuk  jual  beli  dengan penangguhan harga. Dimana 
bentuk penangguhan harga pada tingkat tertinggi dan 
jangan sampai terjadi pembelian kembali barang dengan 
harga yang lebih rendah  dalam praktek jual beli 
semacam itu tidak dilaksanakan agar kedua belah pihak 
terutama pembeli tidak terbebani, sehingga tidak saling 
merugikan kedua belah pihak. Alangkah lebih baiknya 
lagi jika pada saat terjadinya jual beli terjadi pula 
kesepakatan  kapan  pembayaran  akan  dilakukan  tanpa  
ada perubahan penjanjian dikemudikan hari.  
3. Diharapakan  penjual  dan  pembeli  menuliskan  
perjanjian  jual  beli  yang ditangguhkan secara tertulis 
dan apabila nilainya di atas lima juta (Rp.5.000.000) 
diharuskan memakai materai 6000 sebagai legalitas 
perjanjian yang terjadi.  
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